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ABSTRAK

Qalam skripsl inl dibahas masalah "Harakteristik
akhiran -kan dan -{ dalam Bahasa Indonesia". Hal ini di-
anggap penting oleh penulis, sebab dalam pemakaian akhir-
an -kan dan -i sering terjedl kesalahan dan kekeliruan.
Kesalahan dan kekeliruan ysng terjadi disebabkan oleh
ketidaktahusn ataupun karena kekurangsadaran daril pema-
kai bahasa itu sendiri.

Penyimpangan pemakaian kata-kata bentukan dengan
akhiran -kan dan -i dalam kalinujjbahaaa Indonesia meng-
akibatken informasi yang disampaiksn tidak dapat dime-
ngerti atau dipahami dengan baik oleh pembaca atau pen-
dengar bahasa dalam berbahasa Indonesia secara baik dan
benar. Pembahasan tentang karakteristik akhiran <kan dan
-i dalam bahasa Indonesia merupakan salah satu baglan
dari perwujudan amanat Sumpah FPemuda tanggal 28 Oktober
1928,

Melaglui pembahasan ini kita dapat melihat proses
pembentukan suatu kata dengan menggunakan akhiran -kan
dan -1 serts kombinasinya dengan beberapa awalan./Teru-
tamp fungsi @an makna yang timbul dari hazil penggabung-
an suatu morfem bebas (dasar )} dengan morfem terilkat
yaitu akbiran -kan dan -i. FPenguasaan karakteriatik-ka=-
rakteristik dan proses pembentukan kata akan menghasil-

kan kemunikeai yang efektif.
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tantanga dalam suka dan duka, yang tidak sempat pendilis

sebutkan satu per szatu.

Kekurangan tentu saja menjadi bagian dari kebera-
daan skripsi ini., Oleh karena itu, segala sgran/mpaukan
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Penulis tidak dapat membalas semua yang telah ba=-
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ta sershkan kepada yang senantiaaa mengetahul segala se-
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empunya kita akan membala$ aegali kebalkan yang telah ki-
ta perbuat.

Akhirnya dengan segala kerendahan hati, penulis
menga jukan tulisan ini dengan harapan dapat bermanfast
bagl para pembaca, khususnya bagl yang menggelutl bidang
bahasa.

' Semcgn Tuhan sumber kehidupan kita senantiasa me-

limpahkan kasih kerunia-NYya kepada kita.
IMMANUEL
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DAFTAR SINGEATAN

KB : kata benda
KR i kata kerja
K3 i1 ata sifat/keadaan

KKet, : kata keterangan
KBil. : kata bilangen

F t harian Fajar
SK t harign Suara Karya
K : harian Kompas

¢+ Penghibur (renungan harian)

T : majalah Tempo

s : ade baglan kalimat yang dihilangkan




BAR I

PENDAEHEULUATR

1.1 Latar Balakang Masalah

Sebagaiman kita ketahul, bahasa sebagai alat komu-
nikpal dalam kehidupan manusia memegang peranan ¥ang sa-=
ngat penting. EKita perlu menyadarli bahwa komunlkasi, in-
terakai, dan segals mscam kegiatan yang dilakukan manusia
dalam kehidupan bermasyarakat aksn lumpuh tanpa bahasa.
Dengan bahasa, manusia dapat mengungkapkan isi hati, pe-
rasaan, kehendak, dan pikirannya, yang kemudian ditanghkap
oleh orang lain, sehingga terjalinlah hubungan timbal ba-
11k antara fanusia dalem kehidupan sosialnya. Komunikazi
melalui bahasa ini memungkinkan setiap orang dapat menye-
suailkan dirinya dengan lingkungan fisik dan soaialnya.
Demikian pula dengan kebudayaan, ilmu pengatahggn, dan
telmologi dapat dibina, diyemhnngkan. dan dipelajari me-
1alui bahasa sesuasl dengan tuntutan zaman.

Upeya pembinasn dan pengembangan bahasa Indonedia
dewasa inl semakin meningket. Hal ini dapat dibina, mi-
selnys melalul media massa (televisi, ma jalah, dan sutmt
Mabar), seminar-seminar, dan lokakarye. Di samping 1tu
suatu hal yang tidak hia# kita lupakan bahwa setiap bulan
Oktober selalu diadakan seminar bahasa guna memperingatl
bulapn bahesa. Tujusn diadaksn seminar ini adalabh unthk

lebih memsntapkan penggunasn bahasa [ndonesia yang balk



dan benar dalam setiap berkomunikasi, serts menanamian
kesddaran dan sikap positif terhadap bahasa Indonesia.
Tuntutan untuk menggunakan bahaéa {pdnneaiu vang balk dan
benar belum menunjukkan hasil yang meruaskan. Kenyataan
ini mungkin dlsebabkan oleh ketldaktahuan atau kekurang-
sadaran pemakal bahasa Indonesis dalsm mensatl kaidah-ka-
idah yang berlaku,

Bahasa sebagal alat komunikasl mempunyal tiga as-
pek yang tidak terlepas darl sisi manusia sebagal baglan
darl mesyarakat pempkeinya, Fnkni pihak yeng berkemunika-
8l, sarana komuniksai, dan infurmnai yang dikomunikesiken,

Pernyataan yang acapkali didengar bahwa bahasa mer-
rupekan baglan integral yang tak terpisphkan dengan manu-
gia. Ttu berarti bahwa bahasa dalam perkembangan dan lke-
ma jusnnys sejalan dengan perkembangan dan kemajuan Yang
dialami oleh masyarakat pemakainya, karena perkembangan
bahasse tidak lein dari manusis yang berkembang dan maju.

Pengembangan bahaﬁa itu harus mendapat perhatian
yang sungguh-sungguh. Dengan kata lain bahwa bahasa Jugza
dapat dikaji sebagail objek penelitian, sebagaimana ¥Yang
disebutkan oleh Samauri (1987 : 6) sebagai berikut:.

" .. . Sebagal keéiatan sendiri, bahasas dapat pula dise-
14diki, artinya bahasa itu merupakan ohjek penyelidikan"”.

Bahasa yang digunakan oleh suatu kelompok masyara-
kat mtau suatu kelompok scslal tertentu muneul atas kese-

pakatan dan perjanjian meayarakatnya. Interaksi antara



kelompok masyarakatnya tidak akan berjalan dengan belk
tanpa mereks memahami dengan baik bahasa yang akan diper-
gunpkannya. Bahasa tidak sekedar berupa kumpul an=kumpulan”
unsur-unsur yang dlsusun secara tidak beratoran akan te=
tapl bahasa sdalah suatu sistem darl siatem fomoclogl, mer-
fologi, sintaksis, dan semantilk.

Penggutisan bahasa Indonesia yang beraturan/berais=-
tem masih sering menimbulkan masalash bagl mpayarakat pe-
makainya. Di bidang morfologl misalnya, dalam prosea pem=
bentukan kata, seperti pembentukan kata dengan pembububan
akhiran -kan dan -1 masih sering menimbulkan masalah.

Oleh karena itu, perlu dladakan penelitian danm pengka jlan
secara terus-menerus.

Pada bildang morfologl, pemblnean dan pengembangan=
nya diarahkan pada proses pembentukan kata serta pengarub
perubahan-perubaban bentuk wats terhadap golongan dan ar-
ti kata berdasarken kaidah-kaidah yang berlaku. Pengkaji-
an terhadap ilmu bahasa yang selama inl banyalk dilakubkan
oleh para linguis (ahll bahasa) kita, aebenarnya sudah
menun juklan hasil yang memupSkan, Dafun masih memerlukan
penelitian dan pengks jian yang lebih mendalam lagl. Meng-
ingat perkembangan bahasa Indonesia dewssa ini semakin
meningkat, maka maﬂalnh-ﬁaaalah yang timbul semakin me-
ningkat pula. Tampaknya bahasa itu memiliki suatu sistema-
tika yang memungkinkan kita untuk mempelajari dan menye-
1idikinya.




1.2 Batasan Maaalah

Proses morfolegis adalsh cara pembentultan kata“de-
ngan menghubungkan morfem yang satu dengan morfem yang la-
in (Samsuri, 1987 : 190).

Afiksaal sebagal salsh satu baglan darl proses mor-
fologis mempunyal masalah yang cukup luas dan rumit, se-
hingga dalam pembgheaannya memerlukan waktu yang cukup la-
ma. Oleh kareng itu pada pembehasan ini dibatasi dalam ru-
ang lingkup tertentu, yaknl kerakteristik akhiran -kan dan
=1 dilihat dari segi makma yang dibasilkan dari proses
pembentukan kata. Dengan demikian, pendekatan yang dlguna-
kan adalah pendekatan semantik morfologis. :

1.3 FAumuzen MEzalah

Masalah yang menyangkut proses morfologis cukup lu-
a8 dan rumit, namun yang menjadi pokok permasalahan dalam
penulisan ini adalah

1. Awalan apa Saja yang dapat berkonfiksssal dengan akhir-
an -kan dan -i.

2. Eaggimaua malma yang dapat ditimbulkan oleh akhiran
=kan dan =1 sesuail dengan bentuk dasar yang dilekati-
Nnya.

%. Bangalmana perubshan if@entitas. kata yang ditimbulkan
oleh pembubuhen akhiran -ken dan -i.

Tiga masalah itulsh yang menjadi pusat perhatian

penulis dalam tuliasan inil.

__‘--------.--------ll-------------------'




1.4 Tujuan Fenulisan

Panulisan inl dimsksudksn untuk mamharikan ‘sepe-
rangkat pembehasan tentang karakteristik akhirsgn -kan dan
-1 dalaﬁ bahasa Indonesia.

Haall pembahasan yang dikemukakan dalam tullsan
ini diharapksn dapat membantu pemakai/penutur baphasa un-
tuk memperluas cakrawala pengetahuan bahssa, khusuanya
yang menyangkut masalah penggunsan skhiren -kan dan -1
dalam bghasa Indoneaias.

1.5 et ode
1.5.1 Pengumpulan Data

Setiap masalah yang akan dibahas mempunyal metode
abau cara tersendiri untuk menyelesalkannys. Hal inl di=-
maksudken agar masalab yang skan dibahas dapat mencapal
hagil yang memusakan. Selain itu, melalul metode yang di-
gunakan, penulis dapat memilih dan mengumpulkan data se-
sual dengen yang dibutuhkan. Sehubungan dengan hal Gter-
aghuﬁ, maka dalam penulisan ini penulis menggunakan be-

berapa metode. Adapun metode tersebut sdalahs
1.5.1.1 Penelitian Pustaka

Eepustakaan merupakan sumber #nformasl pengetahu-
an. Penelitian pustaks ini dimeksudkan untuk memperoleh

prinsip-prinasip ilmiah yang dapat mendukung masalabh yang



akan dibahas dan data konkrit bahasa yang akan ditelfiti,
Data yang dikumpulkan aaﬁagian besar diperoleh dengan mem-
baca 8ejumlah buku, karya ilmish, dan tulisan-tulisan
yang ada kaltannya dengan masalah yang akan dibahas. DI
samping data primer, penulis jugs memperoleh data sekun-
der dari berbagal sumber yang dapat menunjang sshingga
orientasil terhadap objek yang akan diteliti lebih menda-

lam.
.1.5.1.2 Penelitian Lapangan

Fenelitian lspangan yang dimaksud adealah penulia
terjun langsung ke lapangan untulk memperoleh data  yang
gkan dianalisis. Adapun teknik yang penulis gunakan ada=-
lah sebagai berikut.

a. Tekiilk simagk

Aplikasil penggunaan telnik simak adalah menyimak
getiap bentuk kats yang menggunakan akhiran -kan dan -1.

b. Telnlk sadap

Calam hal ini penulis menyadap (menanglap tanps
diketahul oleh orang yang bersangkutan) beberapa data
yang ditemikan pada berbagai sumber perclehan data atau

vang menjadl objek penelitian.
¢. Teknik catatb

Tenik catat penulis lakukan dengan mencatat se-



jumiah data yang telah disadap dari berbagai sumber da-
ta yvang dapat menunjang.

1.5.2 Metode Analiais

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan me-
tode sebagail berikut.

1.5.2,1 Metode Deskriptif

Metofle deskriptif sebagal metode inti menyarankan
bahwa penelitian yang dilakuken semata-mata hanya berda-
sarkan fakta yang ada atau fenomena yang memang Secara
empiris hidﬁ; pada penutur-penuturnys, sehingga yang di-
hagilkan atau dicatat berupa perian bahasa yang bissas di-
kataksn sifatnya potret : paparan seperti apa adanya (Su-
darvanto, 1986 : 62). Jadi dalam analisis ini, penulilas
berusaha menggambarkan dengan sejelan-jelasnya sesual de-

ngan kenystaan 3anﬁ penulis temultan dalam penelitian.
1.5.2.2 Metode Distribusional

Metode distribuslional adalah metode analisis baha-
sp vang memerikan distribusi unsur-unsur fonelégis, gra-
metikal atau leksikal dalam satuan yang lebih besar (Eri-
dalaksana, 1982 : 10). Setelah melaksanakan metode dia-
tritmaional, kemudian data éuraabut diklssifikasikan {(di-
kelompokkan) berdasarkan kelas-kelasnya.




BaB II
MORFEM DaN PROSES MORFOLOGIS
2.1 Pengertian Morfem

Morfologl mengenal unsur dasar atau szatuan terke-
eil dalam wilayah pengamatannya. Sptuan yang paling ked -
eil yang diselidiki cleh morfologi adalah morfem, sedang=
kan yang paling besar ialah kata. Dalam kalimat rambutnys
sudah putih, terdapat tiga bush kata yaitu rambutnyas, Su-
dah, dan putih, ¥yang mesing-masing dalam kalilmat dapat
berdiri sendiri, Kata rambutnys dapat kita urailan lagi
menjadi rambut dan -nya. Bentuk-bentuk seperti : rambut,
-nya, sudah, dan putih adalah bentuk-bentuk yang sudah
tidak mempunyal unsur yang 1labih kecil lagi. Unsur yang
paling kecil semacam itulabh yang disebut morfem. Bebagal
landrsan, maks berilut ini akan dikemukakan beberapa pen-
dapat para ahli mengenal morfem.

Ramlan (1984 : 28) mengatakan yang dimaksud,"Mer-
fem islah satuan gramatik yang paling kecil; lntuan-grnw
matik yang tidak mempunyai satuan 3ain sebagad unsurnya".

Pendapat lain mengatakan, "Morfem adalah keaatuaﬁ
yang ikut serta dalam pembentukan kata dan yang dapat di-
bedakan artinya" (Eeraf, 1984 : 52).

Selanjutnya Badudu (1987 : 66) mengatakan, "Morfem
ialagh bentuk bahasa yang terkecil yang tidak dapat iagi




dibagi menjaﬁi bagian-bagian yang labih kecil".
setelah menyimak beberapa rumusan para ahll menge-
nai morfem, maka penulis berkesigpulan bahwa Fyang dima k=
gud morfem islah satuan gramatik yang paling kewil yang
dapat digunakan dalam pembentukan kata.
Untuk lebih jelasnya mengenal pendapat pars ahll
tersebut, berikut ini akan dikemukakan beberapa contoh :
(1) Polisi memulul anjing.
{2) Saya bersepeda ke luar kota.

(3) Pekerjaan mereka memuasskan.

Dari beberapa contoh kalimat yang telah dikemuka-
ken di atas, kita dapat melibat pada kalimat (1) yang ter-
diri atas empat morfem yaitu ; polisi, me-, pukul, dan
anjing. Kalimat (2) terdiri atas enam morfem yaifu : sa-
ya, ber-, sepeda, ke, luar, dan kota. Sedangkan kalimat
(%) terdiri atas enam morfem yaitu : pe-, kerja, =-an, me-

reka, me=kan, dan puss.
2.2 Macam=-macam Morfem

Dalam tutursn biasa, di antara satuan-satuan gra=-
matil ada yang dapat berdird sendiri dan ada pula yang
tidak dapat berdiri sendiri, tetapi selalu terikat pada
sptuan lain. Misalnya ber-dengan jalan membentuk kata bee-
jalan; ter- dengan pandai membentuk kata terpandail; meng-
dengan beli membentuk kata membell. Satusn-satusn ber-,

ter-, dan meng- jelas tidak dapat bersiri sendiri, balk

ﬂ
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dalam tuturan biasa, magpun secara gramatlk. Satuan-satu-
an tersebut bersama dengan satuan lain membentuk satuan
tata. Sedangkan satuan-satuan jalan, pandai, dan bell
dapat berdiri sendirl dalam tuturan yang blasa.

Dari beberapa contoh yang telah dikemukakan di atas
kits dapat melihat ada.beberapa morfem yang dapat berdi-
ri sendiri sebsgal kate dan ada pula beberapa morfem yang
tidak dapat berdiri sendiri, tetapl harus selalu dirang-
kalkan dengan sustu bentuk dasar.

Berdasarian kemungkinannys berdiri sendiri sebagail
kata dan tidak dapat berdiri sendiri, maka morfem dapat
digolongkan menjadi dua yaitu : morfem bebas dan morfem
terikat., Berikut ini akan dijelaskan mengenal morfem be-

baz dan morfem terikat tersebut.
2.2.1 Morfem Bebas

Menurut Wirjcscedarmeo (1987 : 93), "Morfem bebas
ialah merfem yang berupa bentuk bebas, yalni bentuk yang
dalam ucapannya yang biasa sebagal bentuk lepas dapat
pepdiri sendiri". Contoh morfem bebas dapat kita 1llbat
pada kalimat (1), (2), dan (3) di ates, yaitu : pelisi,
pukul, anjing, saya, sepeda, luar, kota, dan pussa. Mor-
fam-morfem tersebut termasuk satusn yang dapat berdiri
sendarl dalam tuturan yang blasa.

2.2.2 Morfem Terikat




"Morfem terikat ialah morfem yang berupa bentuk
terikat, yakni bentuk yang dalam ucapan yang biasa seba-
gail bentuk lepas tidak dapat berdiri sendiri, selalu ter-
ikat pada bentuk lain" (Wirjoseedarmo, 1987 : 93).

Adapun contoh yang terdapat pada kalimst (1), (2),
dan (3) di atas adalah : me-, ber-, pe-, =an, dan me-kan
merupaksn morfem terikat. Semua imbuhan (awalan, slaipan,
akhiran, dan konfiks) yang terdapat dalam bahasa Ibdone-

aia adalah termgaul morfem terikat.
2.2.2.1 Awanlan

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa awalan ada- |
lah bagian dari imbuban den merupakan morfem tepikat.
Menurut Keraf (1984 : 94) "Prefiks atau awalan adalah su-
atu unsur yang secara struktural diiketkan dil depan se-
buah kata dasar atau bentuk dasar". Adapun awalan ¥Fang
terdapat dalam bahasa Indonesia adelsh : ber-, meng-, di

peng-, per-, ter-, ke-, dan se-.
2.2,2,.2 8isipan

Sisipan yang bilasa dikenal dengan istilah infiks

juga termasuk morfem terikat yang sudah tidak produktif
lagi., Pemakaipnnya hanys terbatas pada beberapa kata 3a-
4g. "Infiks adalah sempcam morfem terikat yang disisip-

kan pada sebush kata antara kondonan pertama dan wokal

pertama® (Keraf, 1984 : 118), Infiks atau sisipan ¥ang
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terdapat dalam bahasa Indonseim sdalah : -el-, -er-, dan

=M=,
2.2.2.3 Akhiran

Pemahaman tentang pengertian dan klasifikasi dalam
bahasa Indonesia merupakan dua bal yang saling berkaitan.
Klasifikasi akhiran dalam bahasa Indonesia dapat diten-
tuksn setelah terlebih dahulu memshami pengertiannya.
Sebelum melakukan klasifikasi atau pengelompokan terhadap
akhiran dalam bahasa Indonesia, maka harus dijelaskan
maksud tujuan klassifikssi itu, aehubung;n dungan'prcaaa
pembentukan kata. Adapun maksud/tujuan klssifikasl alkhir-
an dalam bahada Indonesia adalph untuk lebih memahami
pemakaian akhiran tersebut dehubungan dengan proges pam=
bentukan kata.

Untuk lebih memperjelas hal tersebut, maka berikut
ini penulis gkan mengemukskan beberapa pendapat para ah-
11 baha=a mengenai skhiran. Menurut Wirjososdarmo (1987 :
g98) "Afiks yang dilelatkan pada akhir bentuk dasar dina-
mai imbuhan akhir atau akhiran'.

Selanjutnya Remlan (1965 : 53) berpendapat "Afiks
yang terletak di lajur belakang disebut sufiks karena =se-
lalu melekat di belakang bentuk dasar'.

Pendapat luln mengemikalan, "Sufiks atau akhiran
adanlah sempcam morfem terikat yang dilekstkean di bela-

kang suatu morfem dasar" (Keraf, 1984 : 110).
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Lebih lanjut Verhaar (1984 : 60) mengatakan,
"wkhiran atau sufiku inlah morfem terikat yang dapat di-
tambahkan pada nkhirr lmita"

Kentjono (1982 : 44) mengemukskan, "Penambahan
afiks di belakang morfem dasar disebut akhiran atau su-
fika",

¥algupun terdapat perbedasn kalimat, namun dapat
dilihat adanya pengertian yang sama yaitu akhiran adalah
afika atau morfem terikst yang terletak di belakang sua-
tu morfem dasar. )

Untuk lebih jelasnya, dapat kita lihat melalul be-
baraps contoh berikut :

= manis + =an manisan

- dapat + -1 dapatil

- masuk + =kan masukkan

- babasa + =wan bahasawan
- warta + =watl wartawati

Pembagian menurut Wirjosocedarme ditinjau dari su-
dut unsurnya, yaltu morfem dasar dan morfem terikast. Se-
dangkan menurut Ramlan, didasarkan pada kemampuannya me-
lekat pada satuan-satuan lain. Demikian halnya dengan
Keraf yang mendasarkan pada tempat terikstnys pada sebu-
ah morfem. Cara pandang menurut Verhaar berdassarkan eiri-
eiri strukturnya ¥yaitu tempat sertﬁ kemungktinan pemakail-
annya secara linear., Selanjutnya Kent jono mendasarkan

atas macam makmanya.

L ———————— T
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Setelgh memperhatikan cara pandang mesing-masing
pakar yang telagh dikemukakan di atas, kita dapat mellhat
persamaan dan perbedaan sudut pandang para pakar terae-
but. Persamsan sudut pandang para pakar tersebut yailtu
kemungkinan melekatnya pada suatu morfem dassar. Sedangkan
pertedaannya terletak pada pengertian macam malnanya, se-
perti yang dikemulkakan oleh Kentjono. |

Setelah memperhatikan dan menyimak beberaps pen=-
dapat yang telph dikemukakan oleh para ahll bahasa mgngai
naf akhiran, maka penulias menarih:l auatu kesimpulan bahwa
vang dimaksdd dengan akhiran adalah morfem terikat Fang
dirangkeikan di belakang suatu morfem dasar. Hasil sim-
pulan tersebut akan dijadiken landasan untuk membahas ma=
salash dalam akripsi indi,.

Sebelum mengklasifikasikan akhiran-akhiran yang
terdapat dalam bahasa Indonesly maka terlebih dahulu pe=-
nulis aken menjelaskan pengertian klaszifikssi 1ltu sendi-
ri. Yang dimaksud dengan klasifikasl adalah penyusunan
sepangkat-sepangkat (segolongan-segelongan), (Poerwadar-
minta, 1986 : 513),

Dalam Tata Bahasas Indoneais kits mengenal ada be=
beraps akhiran, baik yang produktif maupun yang talk pro-
duktif, Para shli bahasa (Indonesia) ada yang membedakan-
nya atas akhiran asli dan akhiran a&r;pan,.akhiran pro-
diktif dan tak produktif: dan ada pula yang hanya menye-
butian sebagal akhiran saja. Akhiran-skhiran yang terda=-

#
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Setelsh memperhatikan cara pandang masing-masing
pakar yang telph dikemukakan di atas, kita dapat melihat
persamasn dan perbedaan sudut pandang para pakar terse-
but, Persamsan sudut pandang para pakar tersebut yaitu
kemungkinan melekatnya pada suatu morfem dasar. Sedangkan
pertedaannys terletak pada pengertian macam malmanya, se-
perti yang dikemukalkan oleh Kentjono. .

Setelah memperhatiksn dan menyimak beberaps peéen=-
dapat yang telah dikemukakan oleh pars ahli bahasas menge-
nai akhiran, maka penulis mennrikluuntu kesimpulan babws
yang dimaksdd dengan akhiran adalah morfem terikat Jyang
dirangkeikan di belakang suatu morfem dasar, Hasil sim-
pulan tersebut akan dijadiksn landazan untuk membahas ma=
salph dalsm sakripei indi.

Sebelum mengklasifikasikan akhiran-akhiran yang
terdapat dalam bahasa Indonesly maka terlebih dahulu pe=-
nulis aken menjelaskan pengertian klazifikasi itu sendi-
ri. Yang dimaksud dengan klasifikasl adalah penyusunan
sepangkat-sepangkat (segolongan-segolongan), (Poerwadar-
minta, 1986 : 513).

Dalam Tata Bahasa Indonesaia kita mengenal ada be-
berapa akhiraﬁ. baik yang produktif maupun ¥yang tak pro-
duktif. Para ahli bahasa (Indonesia) ada yang membedakan-
nya atas akhiran aali dan akhiran Harlpan-.akhiran pro-
ddlktif dan tek produktif; dan ada puls yang hanya menye-
butkan sebagal akhiran saja. Akhlran-akhiran yang terda-

W’
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pat dalam baphasa Indonesis ada yang berasal darl bahasa
Indonesia msll dan ada pula yang merupakan serapan dard
bahass asing, Macam-macam akhiran yang terdapat dalam ba-
hasa Indenesia menurut beberapa ahli bahasa, sebagsl Der=
ileat
a. Menurut Keraf, akhiran-akhiran yang terdapat dalam
bahsss Indonesia adalsh : -an, -i, -kan, -nys, -nda,
atau -ands, -wesn, -man, -wati, -isme, -ia, -er, =1f,
-ir, dan =-al. .
b. Menurut Wirjoscedarmo : =i, -kan, =-an, -man, -wWan,
-watl, -iah, =al, =-il, -is, -er, =-or, dan -if.
o. Menurut Ramlan : -kan, -an, -i, -nys, -da, -wan,

=ia, =-wati, -wl, dan -man.

Dari sejumlah akhiran yang telah dikemukakan oleh
beberapa ahli di atas, maks berikut ini penulis pkan meng-
inventarissai akhirsn-skhirsn terbebut berdasarkan akhir-
an yang berasal dari bahasa Indonesia asll dan akhiran
yang berups serapan dari bahasa asing, Akhiran yang ber=-
asal dari bshssa Indonesia aali adalsh : -i, -kan, =-an,
-daj;ndaj-anﬂa.'dln -nya. Akhiran =-da/-nda/-anda  bhanya
digunakan untuk menyatakan hubungan kekeluargaan yang mes-
ra. Khusus untuk morfem -nya aca dug macam yakni yang per=
tama adalah sebagal kata gantl orang ketigs tunggal, bailk
dalam fungsinys sebagal pelaku atau pemilik. Yang kedua

adalah sebagad gkhiran.
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; Adapan nkhi}nn vang berupa serapan dari bahasa

asing adalah : =-man, =WwWal, -wati, -is, -er, =-if; -ir, -al,
. =igh, -er, dan =wi. Akhiran-akhiran tersebut ada di antas

ranys yang dapat dikatakan sudah mewarga dalam bahasa In-
donedia. Artinya, sudah men jadi akhiran Indonesia, teta=
pl ada pula yang belum. Selama akhiran itu masih terdapat
pemakaiannys dalam bentukan bsahasa asalnya, belum dipakail
untulk membentulk keta lain yang morfem dasarnya berasal
@ari bahasa lain, maka ;khiraq itu mapsih tetap akhliran
aging.

Berdasarkan produktivitasnya, maka akhiran dapat
digolongkan menjadi dua golongan yaitu akhiran yang pro-
duktiv dan akhiran yang tak produktiv.

Menurut Wirjosoedarmo (1987 : 100) akhiran yang
produktiv iamlah akhiran yang hidup, yang memiliki kesang-
gupan untulk melekat pada kata-kata atau morfem-mnoriam da-
gal. .

Pendapat lain mengatakan bahwa alhiiran yang - pro=
duktiv ialah alhiran Yang memiliki kesanggupan besar un-
tuk melekat pads kata-kata atau morfem-morfem, seperti
yang ternyata dari distribusinya (Ramlan, 1985 : 55).

fontoh akhiran yang produktif ialah =-wWan, wWalau=
pun berasal dari bahasa asing, di samping kata<kata lama
sepertl bangsswan, habtawan, jutawan, dan dermawan, mun-
cul pula bentukan-bentukan baru aeperti sejarawan, baha-

spwan, Negarawan, usahawan, tatabahasawan, rohaniwen,

#
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dan masih banyak lagi. Demikian halnya dengan akhiran -i,

=kmn, dan =-an. Dari ursian terasbut penulia dapat menarik

keaimpulan bahwa #ang dapat digologghkan sebagai aldhiran

vang produktiv adalsh akhiran-akhiran -wan, -kan, =-an,

dan =-i. pAkhiran-akhiran tersebut memiliki kessnggupan

yang besar untuk melekat pada morfem-morfem dasar. Berl-

kut ini dapat
a. Akhiran

"b. Akhiran

o. Akhiran

J'---------------..----.--------------r

kita lihat melglul beberapa contoh.

-Wan i

- ilmu + =wan ilmuwan

- karya + =wan  karyawan

- sukarela + =wWan sukarelawan
- bahasa + -wan bahasawan

- warta + -wan wartawan

~kan

- uang + =kan unqqknn

- sekolah + ~kan sekolahkan

- cita-cits + -kan cita-citakan
- =matu + =kan satukan

= hancur + =kan haneurkan

-1 3

- lempar +# -1 lempari

- panas + =1 Panasi

- datang + =i datangi

- tulis + =1 tulisi-

- phkul + ~i pubull
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| d., Akhiran =-an i

- makan + =an makanan
» - minggu + =an mingguan -
= pimpln + =an pimpinan
: - tanam + =al tanaman
- orang-orang + =an orang-orangan

sdapun akhiran yang tak produktif adalah akhiran
yang sudah usang, Wang distribusinya terbatas pada bebe-
rapa kata, yang tidak lagl membentuk lkata-kata baru (Ram=
lan, 1985 : 55).

Mepurut Wirjoscedarme (1987 : 101) akhiran yang tak
prndﬁktiv jalah akhiran yang sudah usang, yang tersebar-
nya terbatas pada beberapa kata atau yang tidalk lag% mem=
bentuk kata-kats baru. Dari sejumlah akhiran yang audah
disuﬁutkan di ataza, terdppat beberapa akhlran yang tergo=-
long delam akhiran yang tak produktiv. Yang tergolong
akhiran yang tak produktiv ialah : -man, -nya, ~da /=nda /
-gnda, -wati, -isme, -is, -er, -ir, -ir, =-al, =-iah, -i1,
-or, dan -wi.

Penggunaan akhiran yang tak produktiv terbatas pa-
da beberapa morfem dasar tertentu, misalnys akhiran -man
vyang hanya terdapat pada kats budiman dan senimen. Akhir-
an =-man pada morfem dasar tertentu sejajar dengan akhir-
an -wan dan -watl yaltu menyatalan jeuia kﬂlamin,_hkhir-
an -man yang menyatakan jenis ke'.!.a.min :!.aki-lnki kurang
produktiv dan hanya ditemukan pada beberapa morfem dasar

JJI--II----I---III---lIlI-----------------—-—




19

yang beralkhir dengan fonem /i/.

Untuk morfem -nys, dalam bahasa Indonesia ada dua
macam. Yang pertama adalsh morfem -nya yang berasal dari
kata ganti empunys/pemilik. Contoh : bukunya, rumshnya,
sekkolahnya, dan sebagainya., Morfem -nya yang bDerupa mor-
fem teriket, yang dirangkaikan di belakang morfem dasar
berlaku sebagai akhiran, Contoh :

merajalelanya penyakit itu

timbul tenggelamnys kapal itu
- baik buruknys sudah diketahui

ia bela jar dengan rajinnys

A¥hiran -da/-nda/-snda digunakan untuk menyatakan
pengheormatan hubungan kekelusrgaan Fang labih hﬂlra, con=
toh : ibunds, ayahanda, nenends, pamands, kakanda, dan
adinda. Akhiran tersebut tidak dapat dirangkaiksn pada
morfem dasar yang lain.

Untuk akhiran =-wati, -isme, =is, =-er, -if, -ir,-al,
-iah, =11, =or, 4an -wi, penggunaannys terbatas pada be-
verapa morfem daaar tertentu, misglnya : wartawati, pera-
gawati, nasionalisme, léberalisma, morglis, spesialis,
reporter, lifter, aportif, kelektif, publiair, realisir,
formal, atrukturgl, lahiriah, batinlah, individuil, mate-
riil, kreditor, koruptor, manusiawi, dan ﬂufgggl. Penggu-
naan .akhiran-akhiran tersebut hanya terbatas pada bebera-
pa morfem 8aja.

Dari uraisn dan penjelasan mengenai skhiran-akhiran

#




20

dalam bahasa Indonesia yang telgh dikemukekan di atas,
penulis menarik suatu kesimpulan bahwa akhiran -kan dan
=1 adalah akhiran yvang berasal darl bahasa Indonesia as-
1i. Terlepas darl asli atau serapap, meka akhiran -kan
dan =1 termasuk akhiran yang produktiv yang mempunyail ke-
mampuan untuk melekat pada bentuk-bentuk morfem dasar

yang lein.
2.3 Pengertian Proses Morfologis

Prosea pembentulan kata atgulprnsuﬂ morfologla te-
lah banyak dibicarakan oleh para ahll bahasa melalui kar-
yanya masing-masing dengan mgqggunaknn bertagal macam l=-
tilgh. Proses morfologis, sebagal proses yang mengubah
bentuk kata, memberikan kedudukan gramatikal yang penting
kepada kata yang dibentuknya. Bentuk-bentuk kata berim-
vuhan, kata ulang, dan kata ma jemuk ssbenarnya terjadl
melglui suatu proses, yaitu dari quatu kata dasar dan di-
proses atau dibentuk menjadi bentul kata yang barg, kata
jadian.

Kata disusun atau dibentuk oleh satu atau bebara-
pa morfem, Kata yang dibentuk cleh satu morfem disebut
manomorfemis, sedangkan kats yang dibentuk oleh lebih da-
ri satu morfem disebup polimorfemis. Penggolongan kata
menjsdi jenis monomorfemis dan polimorfemis adalah peng- .
golongan berdassarkan jumlah morfem Fang MEenYUISUANYA. Ea-
ta polimorfemis dapat dilihat sebagal hasil pbnanﬂ_mﬂrfu—

F
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: logis yang berupa perangkaian morfem. D1 bawah inl akan
kita lihat beberapa pendapat para ahll bahasa mengenal
proses morfologls.

Menurut Ramlan (1985 ; 46) "Proses morfologik la-
lah proses pembentukan kata-kata dari satuan lain  yang
merupakan bentuk dasarnya. Adapun bentuk dasarnya mungkin
berups kata, seperti kata terjauh yang dibentuk dari mor-
fem dasar Jjauh, kata berjalan-jalan yang dibentuk daril
kata berjalan; mungkin berups pokok kata, misaglnya kata
bertemi 3ahg dibentuk dari pokok kata temu, kaka mengalir
yang dibentuk dari pokok kata alir; mungkin berups gabung-
an kata/kata majemuk, misalnyas kata menyebarluaskan yang
dipentuk dari kata majemuk gebar luss, kata mendarmabak-
tikan yang dibentuk dari kata msjemuk dprma bekti; mung-
kin berupa kata dan kata, misalnya katae tidak mampu yang
dibentul dari kats tidak dan kata mampu, kata tidal pdil
yang diventuk dari kata tidak dan kata adil; mungkin be-
rups kata dan pokok kata, misalnya kate pasulan tempur
yang dibentuk dari kata pagudan dan pokok kata tgmour,
kata kolam rensng yang dibentuk dari kata kolam dan pokok
kata rengngy dan mungkin pula berupa pokok kata dan pokok
kata, misalnya kata lomba tari yang dibentuk dari pokok
kata lomba dan pokok kata tari, lmta jual beli yang di-
bentuk dari pukuklkatu jusl dan pokok kamta bell.

Pendapat lain mengatakan bahwa proses morfologils

iglah proses terbuatnya morfem ma jemuk dari morfem-morfem

#’
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yang lebih kecil (Wirjosoedarmo, 1983 : 101). Contoh :

= ma= + pukul memukul

- =an + makan makanan x
- —ar=- + gigi gerigl

= kuda + kuda kuda=-kuda

- mata + hari matahari

_ﬁelﬁnjutnfa Surana (1982 : 02) mengemukakan bah-
wa bermacam-macam proses terbentuknya kata dari bentuk
1ain itu disebut proses morfologis.

Berdasarlkan Rgngatqnn dari uraian di atas, meka da-
1am baha=a Indonesia terdapat tigs proses pembentukan ka-
ta (peoses morfologik). Adapun proses tersebut adalsh
proses pembubuhan afiks yang disebut afiksasi, proses
pengulangan yang disebut raduplilasi, dan proses pemaje-
mukan yang disebut komposltum.

2.4 Mpcam-macam Proses Morfologls
2. 4.1 Pembubuhan Afiks (Afiksasi)

Menurut Ramlan {1585 : 45) "FProses pembubuhan afiks
jalah pembubuhan afiks pada suatu satuan, baik satuan itu
berupa bentuk tunggsl maupun bentuk kompleks, untuk mem=
hentuﬁ knta. Misalnya pembububan aflks ber- pada morfem
dasar jalan menjadi berjalan, pads kata sussgh payah men-
jadi bersusah payah; pembubuhan afiks -em- pada Enta Eu=-
puh menjadi gemuruh, pada kata gilang menjadi gami]ané;

#—
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Pembubuhan afiks -azn pada kata makan menjadl makanan, dan
pada kata minum menjadi minuman.

Proses pembentukan kata dengan afiiks disebut
afiksasl. Afiks merupakan alat ﬁanramhung kata yang memi-
1iki kesanggupan melekat pada bentuk kata lain, untuk
membentuk kata-kata baru atau kata turunan, Afiks (imbuh-
an) itu zelalu berupa morfem terikat ¥yang dapat ditambah-
kan pada awal kata, pada tengah kata, dan padas akhir ka-
ta.

Menurut Surana (1982 : 98) imbuhan yang letaknya
di depan kata disebut awelan atau prefiks, yang di tengah
kata disebut sisipan atau inflks, dan ¥ang di belakang
kata dizebut akhiran atau sufiks. Hubungan antara afiks
(imbuhan) dengan kata dasar sangatlah erat, sehingga 'ki-
ta tidak dapat menyisipkan sebuah knte di antarsnya.

Dalam pembentukan kata-kata, balk imbuhan maupun
kata dasarnya ads yang mengalami perubahan bentuk dan ada
pula yang tidak. Selain perubahan bentuk terdapat juga
proses nasalisasi yaitu proses mengubah atau memberi na-
aal pada fnneq-fnnem. Untuk memperlihatken hubungan tere
gebut secara konkrit, maka berikut inl aksn dikemikakan
beberape contoh.

Dalam bentuk ber=-, ads alomorf, yaitu varigai ben-
tuk ber- yang disebablan oleh pengaruh linglungen Fang
‘dilekatinya. Variasi bentuk ber= iglah be= dan bel-, Se-

pertl halnye dengan awelan ber-, awalan per- juga memili-

————————————————————————————————
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kil varigsi bentuk yaitu pe- dan pel-. Demikian juga de-
ngan awalan ter— memiliki varimsi bentuk te- dan tel=-.
Awalan meng- variannya adalash mem=-, men-, meng-, Menge,
dan meny-, yang muncul sesusi dengan lingkungan yang di-
masukinya. Perubahan bentuk yang terjadi pada kata-kata
tersebut dlsebut proses nasalisael (penyengauan). Peng=
gunapan bunyi sengeu (m, n, ng, dan ny) itu harus disesu-
alksn dengan fonem pertama kata dasarnys, yaitu bunyi-
bunyli yang homorgan.

Froses pembentukan kats turunsn dengan awalan peng-
sejalan dengan pembentullan kats turunan dengan awalan
meng=-, yekni menimbullkan nnual;ﬁaﬂ% atau penyengauan. Ve-
riael awalan peng adslsh pem-, pen-, peng-, penge-=, dan
peny=.

Untuk awelan ke-, me-, dan di-, tidak mengalami
perubshan bentuk dalam penggabungannys dengan suatu ben-
tuk dasar. Pada umumnys swalan ke- melekat pads bentuk
dagar yang termasuk golongan kpte bilangan. Ade Juge Yang
melakat pada bentuk dasar Fang bukan keta bilangan, teta=
pl jumlahnys dange® terbatas.

Proses pembentukan kets dengan menggunskan gisip=-
en tidak mengalami perubshan bentuk {tidak mempunyai alo-
morf ). o

Sepertl sudah dijelaskan di depan, bephwa akhiran
yang terdapat dsz;m btphasa Indonesia ada yang berasal dn".

r1 bahass Indonesia asli dan ada pulg yang merupakan se-




rapan dari behasa asing. Akhliran yang berasal dari bahas
sa Indonesia asli adalah =kan, =-an, -1, =da/-nda/-anda,
dan -nya. Pada uraian inl, penulis hanya alkan membahas
tentang proses pembentukan kata dengan akhiran -kan dan

-i sesuai dengan permasalahsn dalam tullsan ini.

Akhiran -kan

Fungsi akhiran -kan adalah membentuk kata kerja
transitif yang umurnys dijumpail dalam bentuk kalimat pe-
rintah (imperatif).

Untuk menggabungkannya dengan morfem yang lain,
akhiran -kan tidak mempunysi varisai bentuk. Dalam situ-
asi dan kondisi manapun bentuknya tetap dama jnitq -kan.
Akhiran -kan dapat diimbuhkan pada kate benda, kata ker=
ja, kata sifat, dan kata bilangen. Pengimbuhannya dila-
kukan dengan cara merangkaikesnnya di belakang morfem da-—
sar yang berakhir dengan- Konsonan atnﬁ vokal.

Bertuk dasar kata kerja, misalnya :

= lgri + =kan larikan
= duduk + ~kan dudukkan
- tidur + <=kan tidurkan;

bentuk dasar lkata benda, mizalnya ;3

= penjara + =Kan pengarakan
- budaya + -—kan budayakan
- gudang + <=hkan gudangkan;

bentuk dasar kata sifat /keadaan, misalnya 3
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= lups + «=lkan lusskan
= kecll + =lan kecilkan
= pendek + -kan pendekkan;

bentuk daser kata bilangan, misglnya :

- Baty + =kan satukan
= dus + =kan dus kan
= lima + =kan l1imakan

Dalam pempkeipnnya, di samping dapat berdiri sendi-
ri, dapat pulas dirgngkaikan bersama-sama dengan afiks
yang lain, misalnya 1

afiks meng-kan, contoh i
- meng-kan + nalk menaikkan
- meng-kan + datang mends tangkan
- meng=kan + ambil menganbilkan

afiks memper-kan, contoh :

- mnmper;imn + malu mempe rmslukan
- memper-kan + tahan mempertahankan
- m.umpur-kau + dengar mempardengarikan

afiks per-kan, contoh :

= per-kan + lihat perlihathkan
- per-kan + eatu persatukan
- per-kan + kecil perkecilkan

afike di=kan, contoh
- di-kan + besar dibesagrkan
- di-ken + kerje dikerjakan
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- di-kan + tinggal ditinggalkan

ufikg ter-kan, contoh :

= ter=kan + kalah terkalshkan
= ter=kKan + lups terlupakan
= ter=kan + putus terputuskan

afiks ber-kan, contoh @

= ber-kan + dagar berdpsarkan
= ber-kan + ibu beribukan
= ber=kan + kalung berkalungkan

Darl bebersps contoh pemalkaian skhiran -kKan yang
barkombinasi dengan beberapa awalan, maks diketahul awal=-
an-awslan yang dapet berkombinasi dengan ekhirsn -kan

adalaph meng=, mempﬂf-, per-, di-, ter-, dan ber-.

Akhiran -1

Sepertil halnyas dengan akhirsn -kan, maks proses
pembentulkan kats dengan akhiran -i tidak mengelami per-
ubahan bentuk. Akhiran -i mempunyei bentuk yeng sama de-
ngan akhiran -kan, kecuali dalem morfem dasar yang ber-
akhir dengan fonem i/, make morfem desar tersebub tidak
dapat dib@ibuhi dengan skhiran -i. Akhiran -i menghasilkan
kets kerja transitif apabila dirangkaiken pads morfem
daser kata kerja, kate sifat, den kets benda. Bepertl pa-
da contoh berikgt.

Bentuk dassr kate kerja, misslnys :
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= datang + =i datangi
= duduk + =i dudukil
- lempar + =i leampari;

bentuk desar kate sifat, misalnys @

- panas + =1 pabani
= gaklt + =4 spkiti
= kotor + =1 kaotori;

bentuk dpsar kete benfla, misalnya 1

- pagar + =1 pagari
= gampul + =1 gampuli
- gtap + -1 atapl

Akniran -1 depat jugas berkombinssi dengan awalan,
seperti terlihat psda contoh 41 bawah ini.

afike meng-i, contoh :

= meng-i + lempar melempari
- meng=-1 + aenang menyenangl
- meng-1 + basah membasahi

afiks mempar-i, contoh :

- memper=i + balk memperbaiki
- memper-1 + senjata mempersenjatai
- memper-i + ajar memperla jari

afiks per-i, contoh
- per=1 + beik perbailki
- per-i + baru perbarul

- par-i + ajer pelajari
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afiks di-1, contoh :

- di-1 + teman ditemani
- di-i + tembak ditembali
= di-i + ampun digmpuni

afiks ter=i, contoh i

- ter=1 + lompat ] terlompatl
- ter-i + jalan _t-_urjnlu.ni
- ter-i + tutup tertutupi

Dengan melihat contoh di stas, maks wwalan yang
dapet berkombinasi dengan akhiran =i adalah meng-, memper-,

per=, di-, dan ter-,
2,4,2 Pengulangan (Reduplikasi)

Merurut Ramlen (1985 : 57) "Proses perulangan atau
reduplikesi ialah pengulangan satuan gramatilk, balk se-
$uruhnys maupun sebagiannya, baik dengan variasi fonem
meupun tidak, Hasil pengulangan itu disgebut keta wlang,
sedanglan setuan yang diulang yerupakan bentuk dagsar. Se-
sustu bentuk perulangan barulah dapat dinaemal kata ulang
jika mempunyai bentuk dasar yeng diulang.

Bardaaarkun-pnnﬁangan tergsebut, maks keta=kata se-
pertt kanak-kanal, si;hsia. biri-biri, kunang-kunang, a
agar-agar, mondar-mandir, compamg-camping, dan sejenisnya
dalam tinjauan deskriptif tidek dapat digolongkan sebagal
kate ulang karens tidak mempunysi bentuk dasar yang di-
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ulang., Walsupun ade kats dasarnys, arti kata dasar itu
sams sekali tidak ada hubungannys dengan artl kata udang-
n¥a.

Berdaserkan cara mengulang bentuk dasarnya, maka
kate ulang dapat digolongksn etas empat macam, yaitu i

a. Pengulangan sebagian

Menurut Wirjoscedarme (1987 : 103) "Fengulangan
sebagian ialgh lkats ulang yang terjadi karena adanya
pengulangan sebagian bentuk dasar, baik yang berupa kata
asal meupun kata jadisn, misalnya : sesama, jejalka, te®

tangga, pertama-tema, dan beberapa.

b, Pengulangan selurub

Pengulangan selurunh ialah kela uleng yang terjadi
karenas adamya pengulangan seluruh bentuk dasar, beik yang
perups kata asal maupun kata jadian (Wirjosocedarmo, 1987 :
103), misalnya : rumph-rumah, kekalkan-kebalkan, kejadi-

an=ke jadien, dan pencuri-pencuri.

¢, Fengulangan Yeng berkombinesl dengan proses pembubuh-

an efiks

Dalam golongen ini bentuk deasar diulang selurubnya
dan berkombinesi dengan proses pembubuhan afiks, Haksud-
nye, pengulangan itu terjadi bersama-sama dengan proses
pembubuhan gfiks dan beraama-same pule mendukung satu

fungsi. Hisalnya ¢ orang-orangan, kehitam=hiteman, tali-
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temgli.

d. Pengulangan desgen pecubshan fonem

Pengulangan dengan perubshan fonem ialah kata
ulang 3ing terjadl karena adanya perulangan selurun ben-
tuk dasar disertai perubshan bunyi pada salah satu unsur-

nya. Misalnya : gerak-gerik, sayurymapur, lauk-pauk.

2.4.% Pemajemukan (Kompositum)

Dalam bahasa Indonesia kerapkali didapati gabung-
an dua kats vang menimbulkan aka® baru atau pengertian ba-
ru. '

Menurut Wirjoacedarmo (1987 : 11_3]' "Eompositum
atau kata majemuk atau :-uusunan senyawa lalah susunan dua
patah kata atau lebih yang erat sekali hubungannya sehing-

- ga menimbulkan satu pengertian baru.

Pads umumnya struktur ksta ma jemuk sama sepertl
kata biasa 'yaitu tidak dapat dipecahkan lagi atas baglan- i
bagian yeng lebih kecil. Apabila kita paksakan untuk me- -
nyisipkan satu kata di tengah-tengah, maks hancurlah ha=
kalat keta majemuk tersebut. Karena gabungan itu sudah 1
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dibagi lagil, ma-
ka dalam memberi sifat atau keterangan-keterangan terha-
dap kata majemuk yang menerangkan kesatuan itu, harus
memberi keterangan atas keseluruhannya sebagai saatu ke-

aatuan, bukan sebagian-sebagian, Unsur yang tadinya men-

—___—____—’
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jadi desar pembentuksn kata majemuk itu, setelah bersatu,
hilang hakekat kekataannys, karens struktur kekatmannya
sudsh ditampung dalam kesatuan gabungan itu. Misalnye ka-
tp majemuk spputengen apabila_ditnmbnhkan keterpngan warm
ne mersh, mMaks yang berwarna mersh sdalsh saputangan, bu-
k-n sspu staupun tengan. Demikian juga untuk kata majemuk
yang lain, miaa}nﬁn matahari, kakitangan, prangtue, dan
panjangtangan.

Ada beberapa keta majemuk yang galsh satu dari un-
aurnﬁa berupa morfem unik, yaitu morfem yeng hgnya mamp
berkombinasi satu satusn tertentu. Misplnys kats majemuk
aimpang siur, yang Eardiri dari unsur simpang dan siur,
Unsur simpang buksn merupaken morfem unik karens di sam=
ping kats simpang siur terdapat kata menyimpang, persim-
pangan, dan simpang lima. Sedsngkan unsur giur merupakan
morfem unik kgrunn'éatuan ini tidak dapat berkombinasi
dengan satuan lain ku:uali.ﬂtngan kata simpang. Contoh la-
in ialgh sunyi senyap, gelep gulita, 8erang benderang;
dengan kats senysp, gullta, dan benderang sebagal morfem

unik.




32

jedi dasar pembentuksn kata majemuk itu, setelah bersatu,
hileng hakekat kekstaannya, karens struktur kekataannys
sudah ditampung dalam kesatuan éahungan 1tu. Misalnya ka-
tp ma jemuk epputangen apebila ditambmhian keterangen wWarm
ne merah, meks yang berwarns merah sdaleh saputangan, bu=
k-n Sapu staupun tengan. Demikisn jugs untuk kate majemuk
yang lain, miaa;nxn matahari, kakitangan, prangtua, dan
panjangtangan.

adas beberape kets majemuk yang salah satu dari un-
surnys berupas morfem unik, yaitu morfem Yeng hqnya mampu
berkombinasi satu satusn tertentu. Misalnye katas majemuk
simpang siur, yang terdiri dari unsur simpang dan siur.
Unsur simpang buken merupaken morfem unik karens di sam-
ping kats simpang siur terdapat kate menyimpeng, persim-
pangan, dan simpang lima. Sedgngkan unsur ziur merupakan
morfer unik kgrunn'éatuan ini tidak dapat berkembinasi
dengan satuan laein kacUali.danggn kata_!impang. Contoh la=
4n islgh sunyi senyap, gelap gulite, ferang benderang;
dengan ksta senyep, gulite, dan benderang sebagal morfem

unik.
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[. AMALISIS PENGGUNAAN AKHIFAN -KAN DAN -I
DALAM BAHASA INDONESTA

Froses pembentukan kats dalem bshass Indonesia da-
pat dilskukan deﬁg_h menambahkan afiks pada suatu kata
daesar. Fada bab Il'huﬂah dikemukskan beberspa pendapat
para ahli bahasa mengensi proses pembentukan kata etau
proses morfelogis, Fada bab III ini dikhususken pada ane-
lisis penéﬁunuan akhiran =kan dan -1, yang difckuskan pa-
da karpkteristiknya. Untuk lebih memshami fan memperjelas
pembahasan mengenai karakteristik skhiran -kan daen -1
dalam bahasa Indonesis, maka penulis akan menganalisis
beberapa data berdasarkan fungsi dan makmenys.

3.1 Anelisis Funga; dan Malkns

Peristiwa morfologie, khususnya pembubuhan akhir-
an (sufiksssi) di samping mempunyai fungsl juga mempunyai
makna yang timbul sebagai akibat dari peristiwa morfolo-
gis. Menurut Wirjosoedarmo {1987 : 9B) "Fungsi semantis
adalah fungsi yang berhubungen dengan arti gramatikal,
yakni arti yang timbul sebagal akibat melekatnys sustu
morfem pads morfem lain®. Misalnys pada morfem panss,
mendapat akhiran =kan menjadl panaskan yang mempunyai
mpkna '"menjedikan supaiye panas' dan morfem panas mendapat

akhiren -i menjadi panzsi yang mempunyal makna "menambah
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jadi penas'. Selain fungsi semantis, terdapat pula fung-
sl gramatik, maksudnys fungei yang berhubungan dengan
ketatabahapaan.

Fungsi gramatik islah fungsi yang berhubungan de=-
ngan peristiwe-peristiwa Erametiks, yang sntara lain be-
rupa mengubeh jenis keta, mengubsh bentuk intransitif
menjadi transitif, untuk menegaskan dan sebagai penentu
(Wirjosoedarme, 1987 : 99)., Misalnya peds morfem dasar
panas yang mendapat akhiran <kan dan -1 menjadl panasgian
dan pangsi. Akhiran -ken dan =i yeng melekat pada morfem
dasar penss berfungsl mengubsh jenis keata yaitu dari ka-
te sifat (selanjutnyn disingket KS) menjadi kate kerja
{ne;anjutnya digingkst KK} bentuk imperatif. Jugs dapat
berfungai untuk mengubah bentuk intransitif menjadi ben-
tuk transitif, misalnya pada morfem dasar datang yang me-
rupaksn bentuk intréﬁsitif, mendapat akhiran -kan dan =i
menjadi datangkan dan datengi, berubah menjadi bentukx
tranaitif.

Yang dimaksud dengan intransitif adelabh bersang-
Jutan dengan perbuatan (verba) yang tidak mengharuskan
adanya tujusn. ¥isalnys, verba dpteng dalem aysh detang
adrlgh verbas intransitif. Sedangkan trensitif sdelah ber-
sanglkutan dengan perbustan (verbe) yang mengharuskan ada=
nya tujuan. Misalnya, verba membplkar éalam ibu membakar
sate adalah verba trapaitif Eﬁridﬁlnkﬁann, 19B2 :IET_ﬂan

170).
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Adapun yang dimaksud dengan verba adalah kelas ka-
ta yang dalam baphasa Indonesia ditandai dengan kemungkin-
an untuk diawali dengan kata tidak dan tidak mungkin di-
awall dengan kata seperti sangat, lebih dan sebtagainya;
misalnya verba datang, naik, bekerja, dan sebagainya. Da=
lam beberapa bahasa, verba berfungsl sebagal predllkat;
dalem beberapa bahssa lain verba mempunyail eiri morfolo=-
gis seperti ciri kals, aspek, persona, atau jumlsh. Se=-
bagian besar verba mewakili unsur szemantia perbuatan, ke-
adaan, atau proaes {Kr%%alakﬂana, 1982 1 176]).

Secarag umum terba dapat dii&untifiknaiknn dan di=-
bedakan darl kelas kata yang lain, terutama dari adjek-
tiva, karena ciri yang berilut :

a. VYerba berfungsi utema sebggel predikat atau sebagail
inti predikat dalam kalimat wadlaupun dapat juga
mempunyal gungsi lain.

b. Verba mengandung makna dasar perbuatan (aksi), pro-
aes atau keadsan yang bukan sifat atau kualitas,

e, Verba, Khususnya ¥ang bermalna keadaan, tilddk dapat
diberi prefiks ter- yang berarti 'paling’.

Ada bermpcam-macam bentuk verba yang masing-masing
mempengaruhl macam kalimat yang dimasukinya, ¥yaitu verba
intransitif, verba semitransitif, dan verba fremaitif
yang terdiril dari verbta ekatranaitif (monotransitif) dan
dwltpansitif (bitransitif) (Meeliono, 1388 : 271). Kelom-

pok transitif sebenarnya terdiri atas subkelompok kecil
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1. Verba transitif islah verba yang diikuti oleh objek
delam bentuk aktif {(verba ekatransitif).
2, Verba transitif yang dalsm bentuk aktif dilluti ob-
jek dan pelenghkap (verba dwitransitif).
5. Verba transitif yang objeknys boleh ada dan boleh
v juga tidak (verbm transitif-taktransitif) (Moelio-
no, 198E : 136).

?erﬁu Fang intranﬂitif.terpilah menjadi duva kelom=-
pok yaitu verba transitif dan verbs semitraneitif. Verba
aemitransitif mengungkspkan peristiws yang melibatkan dus
mapujud, tetapi sudut pandeng Yyang diungkapken hanya satu
yaitu dengan berpijak pads sumber peristiwa (Moeliono,
1988 : 28). Misalnya pada kalimat :

{1) Kita beraspsksn Fancasila.
(2) Lina menyerupai tantenya.

Verba berapsasksn dan mepyerupai merupakan varba semitran=
gitif kerena mengungkapksn hubungan santara dug maujud, se-

e

dangkan peristiwe yang dinyatakan hanys diperiksn dari :
satu sudut yaipu kite dan Lina. Maujud yang kedus adalah ‘
Pgncagila dan tantenys yang berkedudukan sébagal peleng=
kap dan tidak dapat dijedikan subjek, sehingga tidak di-
jumpai verba semitransitif dalam bentuk paiif.

Verba transitif menyatakan peristiwa yang melibat-
kan dua maujud yang depat menjadi titik tolak untuk meme-

rikan peristiwa, dan masing-mesing verbanya berbentuk ak-

.—_—_____-—'



i tif dan pasif. Darl segi makna, kedua maujud teraebut
berbeda perannys dalam peristiwa. Maujud yang satu adalah
gumber peristiwa, sedangkan maujud yang lain diperikan
sebagal yang dikensl langsung oleh peristiwa.

Dalam konatruksi aktif, maujud yang kedus 1tu di-
ungkapkan oleh objek, sedangkan maujud yang pertama ¥ang
menjadi titik tolak pemerian peristiwa diungknpknn-nlﬂh
subjek, Sedangkan dalam konatruksi pasif, kata kelompok
kata yang mengungkapkan maujdd yang kedua menjadl subjek,
bukan objek. Misalnya pada kalimat berikut.

(3) Pakar ltu menghormati nona Bugis ini.

(4) Nona Bugias ini dihormati oleh pakar itu.

Peristiwa yang diungkapkan oleh kedua kalimat itu mali-
batkan maujud pakar itu dan nona Bugls lg*. éung masing-
maaing merupaksn maujud Yyang men jadi sumber pgriatiua dan
maujud yang dikenal secara langsung nlen_periatiwn itu.

Verta yang mengenal oposisl aktif-pasif (seperti meng-

harmati-dihormati) adalah verbg transitif.
Varba transitif yang mengungk:pkgn_yuhungan anta®
ra tigan maujud digebut dwitransitifl {h;tranaitif) (Moa=

- L R e e
=

1iono, 1988 : 28), misalnya pada kallmat :
(5) Ayah mengirimkan uang kepada kami tiap bulan.
(6) Dosen 1ltu memqariggn kesempatan kepada bom L.
(1) Dia menugasksn pekerjsan itu kepada BaYE.

Verbs mengirimian, memberikan, dan menugaskan yang ter-

I--------------------------.-..-.....___,j
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dapat dalam kalimat (5), (6), dan (7) merupakan varba
dwitransitif karena mengunghkapkan hubungan antara tiga
maujud. Pada kalimat (5) yaitu maujud pyah sebagai subjelk,
uang sebagal objek, dan kepada kami sebagai pelengkap.
Untuk kalimat (&) dan (7) masing-masing dosen dan dia se-
bagal subjek merupakan maujud pertams, sedangkan maujud

kedua adalah kesempatan dan pekerjaan itu sebagai objek,

sedangkan maujud ketiga adalah kepads karu dan kepada sa-
¥a sebagal pelenghkap.

3,1,1 Pungsi dan Makna Akhiran -kan
F.1.1.1 Fungsai

Dalam tatabshasa, fungai gramatis biasa juga dise-
but fungsi. Menurut Kridalaksena (1982 : 48) yang dimak-
aud dengan fungsi ialah beban makna suatu satuan bahaaa ;
hubungan antara saftu satuan dengan unsur-unsur gramatikal,
lekaikal atau fonologis dalam suatu deret aafuan-aatunn.

akhiran =kan yang dirangkailkan pada morfem dagar |

kata benda (selanjutnya disingkat KB), kata sifat, dan ka-

ta bilangan (selanjutnys disingkat KBil.) dapat berfungsi
merngubah jenis kata menjadl kata kerja. Misalnya pada mor-
fem dasar buku (KBE), sadar (KS), dan satu (KBil.) setelah
mendapat akhiran -kan men jadi bubukan, sadarkan, dan sa-
tukan mengalami perubahan menjadi kata kerja (EK).

Morfem dasar kata tugas berbeda dengan KB, K3, KK,

SIS
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den KBil.. Kata tugas hanys mempunyai arti gramatikal
yang berarti bahwa arti suatu kata tugas ditentukan bu=
kan oleh kata itu secara lepas, tetapl oleh kaitannya da=_
ngan kata lain dalam frasa astau kalimat. Salah satu ciri
kata tugas adalah bahwa hampir semua kata tugas tidalk
dapat mengalaml perubahan bentuk seperti yang terjadi pa-
de kata benda, keta kerja, kata sifat, dan kata bilangan.
Hamun ada beberapa perkecualian untuk beberapa kata tugas
sepertl sebgb, sampal, dan clbh yang dapat mengalami perw
ubahan menjadi menyebablan, menyampaillan, dan memperoleh.

Kata karjp transitif wyvang diheallken melalul pem=
bubuhan akhiran -kan pada umumnya dapat dijumpal dalam
bantuk kalimat perintah (imperatif). Imperatif ialah ben-
tuk kalimat atau verba untuk mengungkapkan perintseh atau
keharusan atay larangan melaksanaken perbuatan (Kridalak-

gana, 1982 1 63%). Seperti contoh pada kalimat berdilkut :

LA LA B ol P T e A P P 1Y el

(8) Tenangkan dulu anak-anak itu!

(9) Toleng ambilkan bulu itu!
{10) Gunakan bahasa Indonesia yang balk dan benar!
{11) Eep;t padamican api itu!

(12) Berangkathkan kereta itu selarang!

Untuk lebih jelasnys mengenal verba transitif', penulis
akan menguralkan salah satu dari kalimat di atas. Pada
kalimat (B}, tenagngkan merﬂpakun'?trba tranaitif yang ber-
asal dari morfem dasar tenang (KK) mendapat akhiran =kan

menjadi tenanghkan (KK), yang merupakan verba bentuk im-

=
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peratif. Sedanghksn anak-gpnak itu adalsh objek. Selanjut-
nya untuk kelimat (9), (10), (11}, dan (12) verba tran-
sitifnya masing-masing adalah ambilltan, gunakan, padam-
kan, dan beranpkatkan yang berasal dari morfem dasar gm-
bil, guna, padam, dan berangkat. Sedangkan objelnya ma-
sing-masing adalah bulm itu, bshgsa Indonesia, api itu,
dan kereta itu. Pada kalimat (10) dan {12) terdapat pe-

lebgkap yaitu yang baik dan benar dan sekarang,.
Fembubuhan akhiran =kan pada suatu morfem dasar

tidak selamanya dapst menghasilkan kata kerja transitifl
dalam bentuk kalimat perinteh (imperatif). Selain dalam
bentuk kalimat perintah (imperatif), akhiran -kan yang '
dirangkeiksn pada suatu morfem dasar fuga dapat dijumpai
dalam bentuk kalimat berita, seperti contoh pada kglimat
berikut.

(13) Hasil diskusi ini akan segera kaml bukukan.

{(14) Barang-barang ini akan saya gudangkan.

(15) Spperti dalam sketsa yang kita fampilkan.

Kalimst berita yang sering pula dinamakan kalima®

dellaratif adalah kalimat yang isinyas membearitakan sesua-
tu kepads pembaca atau pendengar (Moeliono, 1588 : 284). i
Eaiimnt berita dan kalimat perintah {imperatif) merupa-
kan bagian dari jenis kalimat yang digolongkan berdasar- i

kan isi atau maksudnya.

F.1.1.2 Makma

e
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Pengertian makns menurut Kridalaksana (1982 : 103)
dalam Kamus Linguistik adalah maksud pembicara; pengaruh
satuan bahass dalam pemahaman, persepsi atau perilaku ma-
nusia atau kelomppk manusis; hubungan dalam arti kesepa-
danan atau ketidaksepadanan antara bahasas dan alam di lu-
ar bahasa atau antara ujaran dan semua hal yang ditunjuk-
nya.

Dalam tatabahasa, makna blasa juga disebut dengan
fungai semantis ialah fungsi yang berhubungan dengan arti
gramatikal, yakni arti yang timbul sebapgal gkibat mele-
katnya suatu morfem pada morfem lﬂin (Wirjoscedarmo, 1987
: 98). Misalnya pada morfem dasar damal Fang bermakna
'tidak bermusuhan (beraelisih)' setelah mendapat akhiran
-kan menjadi damsikan yang mempunyai makna 'menjadikan
damai/tidak bermusuhan (berseliaih)'. Jadi arti gramati-
kal atﬁu makna yang ditimbulkan oleh akhiran -kan  pada
morfem dasar damai adalah 'menjadikan (seperti yang ter-
sebut pada bentuk dasarnyal'.

Sehubungan dengan pembahasen di atas, maka pads
penulizan ini akan dilalkukan analiasis berdsaarkan makna,
yaitu makna yang dapat diberikan/ditimbulkan tleh akhiran
=kan.

Akibat penggabungannya dengan morfem dasar Hata
benda, kata kurja. kata aifnt, dan kata bilengan, maka

= S

akhiran -kan dapa® manimbulkan beberapa makna. Untuk le-

bih jelasnya mengenal malma ¥ang dapat ditimbulkan/diha=-




42

silkan oleh akhiran -kan, dapat kita lihat melalui anali-
8is beberapas data berikut, :

(1) ¥anfaatkan kesempatan itu supaya industri otomotif
nasional memiliki prospek yang cerah (F, Mei, 7).
Morfem dasar manfaat mendapat akhiran -kan menjadi
manfaathan (KK) yang mempunyai makna 'menyebablan
jadi bermanfast /berguna’.

(2) Tetapi says saranksn, tidak usah dipikirken ...

(F, Mei, 1).

Morfem dasar saran mendapat akhiran -kan menjadi
sarankan (KK) yang mempunyal makna 'memberi saran/
pendapat untuk kepentingan orang lain'.

(3) Seperti dalam aketsa yang kita tampilkan (F, Mei,5).
Morfem dasar tampil mendapat skhiran -kan menjadl

t;mpilknn yang mempunysl malns 'menyebabkan jadi
tampil/menampakkan diri’.

(4) Hasil diskusi ini akan segera kami buluksn (F, Mel,
5Ja

Morfem dasar bulku mendapat akhirpn =kan menjadi bu=-
kukan ﬁgng mempunyal makTa ‘menyebabkan jadi buku',

(5) Barang-barang ini akan says gudangkan (F, Mei, 9).
Enrfum dasar gudang mendapat akhiran -kan men jadi

SRS

gudangkan Yyang mempunyai makna 'membawa/memssukian

ke gudang'.
(6) tepus berupaya amankan wilayah Samarinda (F,

Mei, 5).

f"
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Morfem dasar amsn mendapat akhiran -kan menjadi

BMANKAN Yang mempunyai malkna 'menyebabkan jadi aman'.

(7} Sekarang sudan sastnya kita- programkan pembibitan

(g)

(2)

{10) ... pengeluar

atlet secara terpadu ... .(F; Pebruari, 10).
Morfem @asar program mendapat skhiran -kan menjadi
programitan yang mempunyai makna 'jadikan program'.
- -« Sementara penuntut umumnys menghendakl BA Fnya
mereka satukan (F, Februari, 2).

Horfem dasar satu mendapat akhiran -kan menjadi
sptukan yang mampuqrni malne 'menyebabkan jadi sa-
tu',

Pemimpin yang aselama ini mereka dewalkan akhirnya
turun tahta (T, HMaret 1990, 12).

Morfem dasar dewa mendapat akhiran =kan menjadi
dewakan yang mempunyai malma 'menjadikan/mengang-

gap sebagal dewa'.

Morfem dasar yang dirangkaikan dengan akhiran -kan

dan menimbulkan makma 'men jadikan/menganggap sebagal (se-
perti yang tersebut pada bentuk dasarnyal)' (variasi kau-
satif) kurang produktif. Hanya dapat dijumpai pads bebe-
rapa morfem dasar ¥yang mendspat imbuhan kombinasi, misal-

nya pada morfem dasar yang berupa kata majemuk, seperti

pada contah berikut.

an rutin ekselutif terjamin sementara

untuk legistatif digngktipilan (T, Faret 1950, 28).
Morfem dasar anak tiri mendapat imbuhan kombinaai

L e o e———
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di-kan menjadi dlanaktirikan yang mempunyal malkna
'menjadikan/mengangzap sebagal anak tiri'.

Dari beberapa uraian 41 atas, penulis berkesimpul-
an bahwa adapun makna yang dapat ditimbulkan/dihasillan

oleh akhlran -kan setelsh dirangkaikan pads suatu morfem
dasar kata sifat, kata kerja, kata benda, dan kata bi-
langan adalah u&hagaiw;;rikut_

1. Fakna kausatif weltu yang bersangkutan dengan per-
buatan {ffrha} yang menyebabkan suatu keadaan atau
kujndian.l

2, Malma yang berupa variasi kausstif terdiri dard :
- mgmhauajmgéaaukk;n ke (seperti yang tersebut pa-

dabentuk dasarnya).
- menjadilkan/mengangezap sebagal (sepertl yang ter- I
asbut pada bentuk dasarnya).

2. Makna b&nefak%if yaitu bersangkutan dengan perbuat-
an (verba) yang dilakukan untuk orang lain atau

memberi /melakuksn sesuatu untuk kepentingan orang

lgin.

%.41.2 Fungsi dan Makma Akhiran -1

3,.1.2.1 Fungsi

Sebagaimana halnya dengan akhiran -kan, maka akhir-

n =i yang djmngkailmn P-E.ﬂl. suatu morfem dasar juga ber-
! L .

fungsi untuk mengubah verba intransitif menjadl verba

_____—___————_———'
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transitif. Misalnya pada morfem dasar tidur (KK) yang me-

rupakan verba intranaitif, kemudian dirangkaikan dengan

. akhiran -i menjadi tiduri (KK) yang merupakan verba tran-

sitif.

Dengan merangkaikan akhiran -1 pada suatu morfem
dasar kata kerja (KK), kata benda (KB), kata aifat (KS),
dan kata keterangan (KEet.) dapat mengubah jenia kata
menjadi kata kerja. Sepertl pada morfem dasar garam (KB),
aetuju (KS), lurangs l[F.E.'!,_ dan tempat {_K!Eet_.} setelah di-
rangkaikan dengan akhiran =1 ngiaﬁi_ﬁagim; (EK), sgetu-
jui (KK), uranel (KK), dan tumE;ti (KK). Sedanghan mor-
fem daser kata kerja mendapat akhiran -1 ;iqaﬁ mengalami
perubshan jenis kata. Sepertl pada morfem ﬂaﬂaflﬂgggg
(KK), datang (EE), iut (KK), duduk (KK), dan paik (EK)
getelah dirangkailkan dengan akhiren -1 menjadi masuki
(KK), datangi (EK), iemti (KK), duduki (KK), dan paildl
(KE). . ;

Selain fungsi yang telsh dizebutkan di atas, akhir-
an -1 yang dirangkailan pada suatu morfem dasar kata ker-
ja juga berfunzal u;tuk gurangkaikan pengertian kata yang
dilekatinya dengan pengertian kata yeng ada di belakang-

nya, misalnys dalam kalimat berikut.

{16) Jangan duduki kursl itul
(17) Dia pululi anjingnya sampai mati.

Pada kallmat {16), mkhiran =1 perfungsil rqemngkai}:gm g -
ada

ta dudulk dan Hﬂi yaitu duduk di kursi. Dan pada kali-
a duduk

R
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mat (17) akhipan -4 berfungsi untuk merangkalksn penger-
tlan kata pulul dan gniing yaitu memukul anjing.

Fada umummys akhiren -1 yang dirangkaikan pada
suatu morfem dasar kata benda, kata kerja, dan kata sifat
apabila digunakan dalam kalimat dapat dijumpail dalam ben-
tuk kalimat perintah (imperatif) seperti contch pada ka-
limat berilmt,

(18) Garami sayur itu!
(19) Jangan duduki kursi itul
(20) Tolong pansail makanan itu!

Akhiran -i yang dirangkaikan pada suatu morfem
dasar tidak hanjys menghasilkan verba transitif, misalnya
dalam kalimat berilut.

(21) Hotel yang saya tempati, bahkan memaaang peratur-
an lebih tegas (F, Mei, 1).
(22) Tempat-tempat hiburan di kota ini sudah mereka

datangi tabun lalu (F, Mel, 7}
(23) Maksnan itu sangat tawar, belum saye Egrnmi {F,

Mei, T).
(23) Pencuri itu mereka pulull sampal babak belur (T,

Maret 1950, B4).

Pembubuhan akhiran -i pada suatu morfem dasar ti-

dak hanya dapat dijumpai églam bantuk kalimat perintah

(imperatif], tetapl juga da
rita !EFEI‘ti ]"EﬂE_tEI‘dﬂ.pat pada ]'Eﬂ-lirl‘ﬂ.t {21]?

pat dijumpai dalam bentuk kp =

limat be

— a1

.._________________.......--------------------..#F'
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(22), (23}, dan (24).

3‘1.112-2 !hm

Apabila akhiran =i dirangkaikan pada suatu morfem
dasar kata kerja (KK), kata benda (KB}, dan kata sifat
(K3), make akan menghasilkan/menimbulkan suatu makna.
Adapun makna yang dapat ditimbulkan/dihasillan dapat ki-
ta lihat melalul anallisis berilut,

{11) Ia berpikir, bahwe kuda yeng ia paiki adalal se-

ekor kuda yang baik (F, H;;at. 1), .

Morfem dasar nalk mendapat akhiran -i menjadi na- ?

iki yang mempunyai malna "nalk di (objeknya menya-

takan tempat)'.
(12) Kejurda itu mereka jlkuti dengan #eluruh aliran ka-

rate di DEI Jakarta (F, Mei, 10).

Morfem dasar ilut mendapat akhiran -i menjadi 1luti

yang mempunyal makna ‘mengilut terua'.

(1%3) Malanan itu sangat ﬁauar, belum saya ggrami (F,

Mai, Ti.

Mopfem dasar garam mendapat akhiran =1 menjadi

garemi yang mempunysl makmna "memberi /membubuni ga-
I'.',ml N
(14) Peneuri itu mereka EEEHli sampai babak belur (T,

Maret 1990, B4).
Morfem dasar pukul mendapat akhiran =i menjadl ga-

rami yang pempungn% makna "Pukul berulang-ulang'.

.______-—__"
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(15) Hotel yang says tempatl; bahkan memasang peratur-
an %Ehih tegas (F, Mei, 1).
Morfem dasar tempat mendapat akhiran -1 menjadi
tempati yang mempunyai malma 'tempat di (objelmya
menyatakan tempat)'.

(16) Burat-surat yang masuk supays mereks lengkapl de-
ngan beberapa ... (T, Maret 1590, 26).
Morfem dasar lengkap mendapat akhiran -1 menjadi
lengkapl yang mempunyai makna 'menyebabkan jadl
atau menjadikan lengkap'.

Setelah melihat analisis ﬁuh;rapn data di atas,
maka penulis berkesimpulan bahwa adapun makna Yang dapat
dihasilkan/ditimbulkan oleh akhiran -i yang dirangkaikan
pada suatu morfem dasar kate kerja (KX), kata benda (KB),

dan kata sifat (E5) adalah sebagal berikut,

4. Makna yang menyatakan perbuatan yang teraebut pada ~
bentuk dasaranya dilakukan berulang-ulang.

2, Malna yang objeknya menya takan qgmpat.
%. Menyatakan mplkna memberi ntaq mambubghi aeperti

yang tersebut pada bentuk dasarnya.
4. Menyatakean malma kausatif yaitu menyebabkan jadi i

atau menjadikan seperti yang tersebut pada bentuk

daaarnya -

5, Menyatakan makna merasa aeperti Jang terasebut pada

bentuk dasarnya.

'_____———_—_—-"
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Akhiran -1 tidak dapat dirangkaikan pada suatu |
morfem dasar yang berakhir dengan fonem /1/, sehingga ki=-
ta tldak akan pernah m&ﬁgmuknn bentuk seperti #*larii,
*beril, *carii, *curii, dan sebagainya.

3.2 Analisis Akhiran dalam Kombinasinya dengan Afilks

Kombinasi atau blasa juga disebut dengan gabungan
imbuhan adalah pemakaian beberapa imbuhan yang sekallgus
dirangkaikan pada suatu morfem dasar, yang masing-masing
mempertahankan arti dan fungsinya (Keraf, 1984 : 117!.

Barikut ini alan dijelaskan bentuk-bentuk kombinasi ter=-
sebut, yaitu kombingsi dengan akhiran -kan dan kombinasi

dengan akhiran =1.
%.2.1 Kombinasi Akhiran -kan

Untulk alhiran =kan kite mengenal ada beberapa ben-
tulk kombinasi dengan afiks. Adapun kombinasi-kombinasi
tersebut adalah meng-kan, memper-kan, di-ken, diper-kan,

- -

ter=kan, _b_er-l-r.an, dan perhkan.

Pada uraian ini penulis tidak akan menjelsskan se-
cara terperinci mengenal knmbinﬁsi-knmbinnui_teraebut.
Parulis hanya akan meninjau dari segi fungsi dan malma

rombinasi akhiran -kan sehubungasn dengan pembahasan pada

bab-bab sebelumnys. ' ;

Adppun fungei dari kombinasl skhiran -kan teraebut

yang tidak terlepas dari fungsi akhiran -kan dan skhiran =i

'_______—_-_—_—_'
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pada uraian bab-bab sebelumnys, dapat ditinjau dengan

memperhatikan fungsi tiapetiap bentulk. Harens semus ben-
tuk itu berfungsi untuk membentuk kata kerja, malka kom-
tinaal itu berfungsi untuk membentuk kata kerja. Berikut

ini akan dijelaskan satu per satu mengenai kombinasi

akhiran -kan.

Kombinaai meng-kan

Yang dimaksud dengsn kombinasi meng-kan adalah
awalan meng- dan akhiran -kan yang digunakan secara ber-
sama-sama Pada suatu morfeam dauaF atau bentuk dasar. Bu=-
kan hanya kata dasar tunggal yang dibentuk dengan kombi-
nasl meng-kan, melainkan Juga kata-kata msjemuk afau ga-
bungen kata seperti yang terlihat pada contoh berilkut :

bell membelikan

jahit menjahitkan
meng-kan + sekolah qﬂnjgknlahknn

anak tiri menganaktirikan

gebar luas menyebarluaskan

Fungsi kombinasi meng-kan adalah untuk membantuk
kata kerjs aktif, sedangkan makna yang dapat ditimbulkan
sebagai hasil pengimbuhannya dapat kita 11;5@ aE L L
analisia beberapa data berikut.

1. hms;ika akan Egggnsiggg baentuan untuk membangun ...

(F, Hai,_1}.

Kata ﬁtrju memberiks mempunysi makma 'melakukan se-

e —————
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guatu (memberi) untuk kepentingan orang lain'.
Sebagsi contoh ia menyebutkan larangan terhadap pe-
nangkapan ikan tung (F, Februari, 3).
Kata kerja mun;uhutknn mempunyal makna 'sebut un-
tulk kggentingan orang lain'.
3. Bank Sentral Indonesis mendirikesn kantor di RRC
(F, Mei,1).
Hata kerja mendirikan mempunyal makna "menyebablan i
jadi berdiri’,

4. Sebuah ledakan menghancurkan panggung itu (F, Mei,
1). ;

[

.

Kata kerja menghancurkan mempunyai malkna 'menyebab-
kan jadi hanecur'.

5. Kita tidak diperkenankan untuk mendewalian patung-
patung itu (P, Maret 1991, 3).
Kata kerja qgndeuaknn mempunyal makna 'menjadikan
atau menganggap sebagal dewa'.

6, Cacuk mengemukakan hal itu dalam sambutan tertulis
yang dibacakan Direktur operasi dan telnik ... (F,

Februari, 5).

Eata kerja mengemukakan mempunyail malma '"membawa ke
muka . [
7. Yaitu untuk menystulan aspirasi den cita-cita maha- ;
giswe perikanan (F, Februari, 3).

¥ata kerja menyatukan mempunyal maknas 'menyebabkan |

jadi satu'.

e ————————
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#. ... akan dlhimbau untuk menyekolahkan anak-anak

yang sudash cukup umur (F, Februari, 3).

Kata kerja menyekolahkan mempunyal makna ‘membawa/
memsauklkan ke sekolah'.

9. Penduduk yang menetap di lokasi teraebut diwa jiblkan

untuk mengsndangkan binatang pisraannya (F, Maret,
5).

Kata kerja mengandangken mempunyai makna 'membawa/

memasukkan ke kandang'.

10. Kapolwil memastiken ini tidak ada jJaringan dengan
daerah lsin (F, Mei, Z).
Fata kerja memastikan mempunyai makna 'menyebablkan
jadi pastif.

Dengan melihat uralan beberapa data di atas, malm
penulis mangambil haaiqpulap bahwa makna yang dapat diha-
ailkan/ditimbulkan oleh kombinssi meng-kan apahila.din
rangkaikan pada sua%u morfem dasar lata kerja (KE), kata
benda (KB}, kata 3ifat (KS), dan kets bilangan (KBil.),
baik dalam bentuk tunggal maupun perupa gabungan kata
atau kata ﬁajumuk adalah sebagal herikut.

1. anng benefaktif yaitu yang barqgngkutnn dengan pers=
buatan (verba) yang dilakukan untuk orang lain atau
melalkuken sesustu untuk kepentingan orang lain.

5. Makna ksusatif yaltu yang bersanglutan dengan per-
bustan (verba) fgggléényepahynq_sesuEtu keadaan J

atan kejadian.

_ ,_ =
e —
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3+ Makna berupa variasi kausatif yang terdiri dari :

= menjadikan/menganggap sebagal (seperti yang ter-
sebut pada bentuk dasarnya).

- membawa/memasulkian ke (sepertl yang tersebut pada
bentuk dasarnya).

Kombinasi memper-kan

Kombinasi memper-kan pemaksiannys setaraf dengan
kombinasl meng-ken. Eombingsi memper-ksn vailtu awalan
memper= dan skhiran =-kan dirangkaikan pada m:t‘ntu morfemn
dasar secars bersama-sama. Ada beberapa bentuk dasar ¥ang
tidak dapat aecara lnugaung.mundapat imbuhan gabungan
meng-kan, tetapi harus dikombinasikan dengan awalan per-
maﬁjadi memper-kan, misalnys bentuk deser dageng dgn go-
=1 tidpk dapat secara langsung mendapat imbuban gabungan
meng-kan menjadi #mendaganghkan dan *menycallan, tatqpi
harus dikombinasikan dengan awalan per- menjadl memperds-

Eangkan dan memperscallan.
Hombinasi memper=kan dapat q}{qﬁqh@an baik pada

bentuk dasar tunggal maupun pada gabungan kata/kata maje-

muak, mianlng; H

tahan mempert ahankan
dagang memperdagangkan
memper-kan  * tanggung jawab  mempertanggung- E
jawabkan
3 dengar  memperdengarkan

e —————————————
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Adapun makng yang dapat ditimbulkan oleh kombina- |
8l memper<kan

dapat dilihat melglui anplisis beberapa
data berilmut =

1. ... pengembangan selanjutnya adalah mempersiapkan
penyatuan proses ... (F, Mei, 7).
Hate kerjs mempersiapkan mempunyai malms 'menyebab-
kan terjadinys prosea siap'.

2. Denny lantas mempermssslshkan pembangunan Waduk Ke-
dung Ombo di Jaws Tengsh (F, Mel, 11).

Kata kerja mempermasalahkan mempunyai makna '"menjm-
dikan sebagal atau menganggap sebagai mnnalah;.

3+ «a. dengen keteguhan hetl aken memperjuangkan de-
mokrasi (F, Mei, 11},

Kata kerja memperjuangksn mempunyal makna 'lebih
giat berjuang’.

4., Sampal di sini terlihat bahwa Singapura lebih memi-
1ih mempertahanksn terus kehadiran {F, Mei, 6).
kata kerja mempertahanksn mempunyai makna 'lebin
kuat bertahan'. L

5. ... negara-negara di Asia Tenggera harus mempertimb
banglan pembentukan aliansl keamanan regiﬂrl.s;.l Jjika
pasulan Amerika Serikat menarik diri darl Filipina
(F, Mel, 6.

Kata kerje mempertimbangkan ggmpungai makna 'lebih
menimbang’.

pari uraisn di atas, penulis berkesimpulan bahwa

L ————————————————
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gmper=ka
P i apabila dirangiailan Pada suatu bentuk dasar
adalah sebaggi berilkut, -

i Malma T&ng mnwbﬂ.b]-mn

tarjﬁdinra suatu proses. -
2. I |

Makna yang menyntalan menjadikan sebagal atau meng-

ANZEap sebagai iaaparti yang terssbut pada bentuk |
dasarnya). 1

3. Makna yang menyatakan mengandung arti intemsitas;
mengeraskan artl yang disebut dslam bentuk dasarnys.

Kombinasi di-ian

Kombinasl di-kan berfungai untuk membentuk kata
kerja pasif. Kata kerja yang dibentuk oleh kombinasi di-
kan adalah kebalikan a#nu bentuk pasif dari kata kerja
aktif yang dibentuk dari imbuhan gabungan atau kombinaai

meng-kan.
Fungis imbuhan kombinasi di-kan adalah membentul

kata kerja pasif geperti pads contoch berikut :

bebas dibebaalan

jahit d4 jahitkan |
di-lan + tidur ditidurkan F

aekolah d;ﬂakulahkan

gebar luas disebarluaskan

yang dapat dihasilkan/ditimbulkan sew .
kmna e : -

e S

Adapun ma

bagai hasil pengimb
yan

hannys 4dengal guatu bentulk dasar, =2a- !
uha : ~

£ gitimbullkan sleh kombinasi nen?-kan’ q

|
—————

ma dengen mekna
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makma yang dapat dihasilkan/ditimbulkam oleh kombinasi

memper-kan apabila diranghaikan pada suatu bentuk dasar
adalah sebagai berikut,.

1. Makna yang menyebabkan terjadinys suatu proses.

T

€. Makna yang menyatakan menjadikan sebagai atau meng-
BTEEAP sebagal Eaaperti yang ;grs&buﬁ padae bentuk
dasarnya).

3. Makna yang menyatakan mengandung arti intemsitas;
mengeraskan arti yang disebut dalam bentuk dasarnya.

Kombinaai di-kan

KEombinasi di-kan berfungsi untuk membentuk kata
kerja pasif. Kata kerja yang dibentuk oleh kombinasi di-
kan adalah kebalikan atau bentuk pasif dari kata kerja
aktif yang dibentuk dari imbuhan gabungan atau kombinasi
meng=kan. .

Fungis imbuhan kombinasi di-kan adalah membentul

kata kerje pasif sepertl pada gontoh berikut :

bebasa dibebaskan
jahit di jabitlan
di-lan + tidur ditidurkan
sekolah djaukﬂlahkan
sebar luas disebarluaskan f

Adapun makna Yang dapat dihasilkan/ditimbulkan see .

bagal hasil pengimbubannya dengan suatu bentuk dasar, sa-
aga n :

ditimbullkan oleh kombingsal meng-=kan,
ma dengan makna Fang = .

-.I----.--------------------;-------’r
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Faitu menyvatakan =

Malm i

a benefaktif yaitu melakukan sesuatu (seperti
Yang teraebut pads bentuk dasarnya) untuk kepenting-
an orang lain, }
2. Makna kausatif yaitu yang beraangkutan dengan per- [~

buatan (verba) yang menyebabkan sesuatu keadaan

atau ke jadian.

T, Malma yang berupa variasi lausatif yaitu terdiri da-
rl ¢

= menjadikan/menganggap sebmgal (seperti yang ter-
sebut pada bentuk dasarnya).

- membawa /memasukkan ke (sepertl yang tersebut pada
bentuk dasarnyal.

Untuk mendapetkan makna yang disebutkan di atas,
maka kombinasi di-kan harus diimbuhkan pada suatu bentuk
dasar, misalnya ¢

4. ... penampungan bherza yahg dldaptangkan dari sejum=-

lﬂ.h m EFJ Hﬂi| 41-
Fata kerja didatangkan mempunyai makna 'menyebab-

kan jadl detang®. !

2. Apa yang diinsjn@n teman-teman itu dupat Eita pe-

auhi (F, Mei, 6).
kerja diinginkan mempunyel makna 'Menjadi ingin'.

gendiri tadl malam dilaporkan dalam keadaan

Kata

7, FKuwaib

égperti neraka (F, Februari, 1).

Eata kerja dllaporkan mempunyai malma 'lapor untule

--___________-.-.-.---ln-I---------------—-———




k!pl‘:‘ntinggn .nr.ang 1“.1'1'

4. Tetepl yang jelas kasus ini tidak skan didiamkan

begitu Bnja (F, Mei, 2},

Kata kﬂrjn_didiaqknn mempunyai makna 'menyebabkan
Jadi aiam’,

Dia diturunken dan dibpringksn di dalam kubur (T,
Maret, 12), | - -

Hata kerjs ﬂiﬁurﬁnkan_ﬂgmpupyai makna 'dijediken
tqrun', sedanghkan Ehta kerja dihgriqékan nemgungai
malma 'menyebablkan jedi atau dijedikan terhatipg'.

Fombinael diper-ian

Kombingsi diper-ksn juga berfungsi untuk membentuk
kata kgrja pasif, dan kata 3urja vang dihuntuk_ulen_kum-
binasi tersebut merupaken kebalikan atau bentuk pasif da-
ri kata kerjs sktif yang diyanfuk dari imbuhan Fumhinqui
mamper=Kan.

Adgpun malkna ¥ang ditimbulken ﬂahngai pkibapt peng=
imbuhgnnya dengan quatu bentuk éaﬂnr_ﬁamn_dungan makna

yang ditimbulken/dinasilian oleh kombinesl memper-kan,

yaitu sebagai berikut.
4, Mpkne yang H!EIlj"Et-Rklﬂ mﬂﬂﬁ'ﬁhﬂh‘kﬂ-ﬂ t!r',jﬂﬂin!a suatu
pProfseB.

» Magns yang menyatakan menjadilan scbagsi ateu neng-

gal.(seperti yang teraebut pada bentuk

anggep 8€b8
ﬂaagrnTﬂil
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Untuk

L

Me
ngandung arti intensitgs; mengeraskan artl yang

disebut dalam bentuk dasarnya.

mendapatkan malma tersebut, dapat kita lihat mela-

lui anelisis beberaps dats berilat,

1.

b1

4.

P —

Kata kerja

Konflik yang diperlihstkan memang tidek sams dengan
film-film perang di Vietnam (F, Mei, 8).

Kata kerjs diperlihatkan mempunyal makns 'menyebab-
kan terjadinye suatu proses lihat'.

++. Sempat ramal dipersomlksn, karema dinilal telsh
melanggar ketentusn yang berlaku (F, Mei, 7).

Katan kerja dipersoalkan mempunyal malma "men jadikan
sebagai ateu menganggap sebagal acal'.

... perusghaan penerbangan tersebut gedang diper-
bantulkan di Bandung untuk membimbling para telknisl
IPTN dibvidang teknologil kedirgantaraan (F, Mei, T).
Kate kerja diperbantukan mempunyal makma 'lebih di=
bantu’'.

... para stiet ini ;udah dipersiaplkan ge jak Desem=-
ver lalu sampal Mei ini dan mereks sudah siap untuk

bertarung (F, Hei._1ﬂ}i
Kata kerje dipersiapkan mempunye i malma "menyebab-

kan terjadinya prosed, glap'.

K unggulan Uni Soviet tidak bise dipertahanksn ko=
(=

ander Uvara¥ grgal mengantisﬁpnui

tendangan menyilang -e.- (F, Mei, 10).

dipsrtahanknn mempunyai malma 'lebih di=

tika kiper Alez

e r— -

g gy el

e e ERE T P
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Kombinasl ter-kan

Imbuhan gabungan ter-ian yang terbentuk dari awal-
an ter- dan akhiran -kan yang dirangkaikan secara bersa=- i
mp-3afa pada sustu bentuk dasar, 5
Sebapgaimana kita ketahui bahwa fungsi imbuhan ga-
bungan atau imbuhan kombinmsl ter-kpn adalash membentuk
kata kerja. Sedangkan makna ang_ditimbulknnfﬂihﬂ!ilknn
sebagal hasil pengimbubannys dengan suatu bentuk dasar
pdalah menyatakan :
1. Dapat dilakukaq (gesual dengan bentuk dasarnya).
2. Tidak sengaja terjadi.

Untuk mendapathkan malna ta‘r_-sm:but, maka }chmbim_ai
tep-kan harus diimbuhkan pada suatu bentuk dasar, misal-
nya seperti berikut.

1. ... belum terkalahkan dalam babak penyisihan Flala
Eropa (F, Mel, 1p}.
Kata kerja terkalahlan mempunyal malkna 'Bapat dika-

lahkan'.
jak pumi dan bangunan dapat terkumpul, namun

2. =+ PR
pelum seluruhnye terseleaaikan (F, Februari, 4). i

Kata kerja terselesaikan mempunyal malma 'dapat di-

sgleanik{p'-
. akan didengar da

e v
itu merupalkan rintihaq_Iﬂ?ﬁmFEEPE,EEQEEQEE%%.;Pﬂ

n diterima di Surga mg;gipun

i

_____.-—-—_——-
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Maret, 4).

Kata kerja terucapkan ﬁemguny;i makna 'dapat diucap-
kant,

Harta rohani itu juga dapat terlepaskan, kalau saja

kita tidak cukup gesit dalam usaha mengemankannys
{P- &.ﬂt‘-_ 1]-!

Hata kerja terlepaakan mempunyal makna 'tidak senga-

R R S —

ja terlepas',

5. Tidak pernsh terpikirkan olehnya, kalau hal seper=-

ti itu akan menimps dirinya (P, Maret, 6],
Eata kerja terpikirkan mempunyai makna "tldak senga-
ja dipikirkan'.

Eombinagi ber-kan

{mbuhan gabungan ber-kan adalaph awalam ber- dan
akhiran -kan yang digunakan secars berapma-sama pada sum-
tu bentulk dasarl. pengimbuhannya dilekukan secara ?Ert?hap.

yaitu mula-mila diberi awalab her- kemudian baru diberi

akhiran -kan. Misalnya pads kata senjata, mula-mula dibe-

ri awalan ber- men jadi beraanjata, kemudian diberi akhir-

an =-kan menjadi persen jatakan.

Fungsi kombinasl ber-kan adaleh membentuk kata ker-

engikapl dengan sebuan pelengkap, sddangkan

_1 A ya_ng dil
ailknnfditimbulkan uubggai hasil pengim-—

—e

makna yang dibe
uha dengzan guatu pentuk da3ar adnl;; menyetakan :
buhannya

jadikan (pelenskap) seDagal (sesual dengan yang ?
= Mmemnja -+ =l

_4-____,—--——___'—'
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T

binasi ber-kan harus diimbuhkan
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disebut katg dasarnyg ).

¥nt
uk mendapatkan makna terasbut di atas, maka kom-

pada suatu bentuk dasar,

' deperti pada kalimat berikut

1.

4.

Polisi anti huru-hara yang bersenjstakan tongkat
dengan perlengkapan tempur ... (F, Mei, 9).

Kata kerja bersenjfatakan mempunyal makma 'mengguna-
kan/menjadiksn tonghkat dengan perlengkapan tempur
(pelengkap) sebagai senjata (bentuk dasarnya).

Yang berwajib menangkapnys berdasarkan laporan dard
masyarakat (F, Mei, 9).

Kata kerja berdsssrkan mempunyal makma 'menjadikan
laporan dari masyarakat (pelengkap) sebrgal dasar
(bentuk dasar).

keterlibatan LEH Bandung dalam penerbitan ka-

- 8w

1ender bertemalkan kasus tansh yang dilarang beredar

itu (3K, Juli 3).
Kata kerja bertemalan mempunyai makna 'menjadilan

fasus tansh yang dilareng beredar (pelengkap) aebar
alls

bentuk dasar).
ulkan pembentukan badan keamanan

gai tema (

Eugtrﬂliﬂ. mengus

i Keamanan dan Herja
delkan Eonperens
E!_j_ﬂ_ Fﬁ.ng _EI_'E'P__TE'-;__.—-—

(sK, JuU1i,
berane otalka 35 negara ¥
gama Eropa yang ___I:E__E.—E——E

10).

unyal makna 'menjadikan
permodelkan memp
Kata kerje

nei Keamanafi dan Kerja Sama Ercpa (peleng-
Konpere

__..._———-‘.

—

______,_——-—_—_"_'
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kap) =ebagai model (bentuk dasar)!,

Eat
a kerjs humnggutalmn mempunyal malma 'menjadi-

Kan
55 negara (pelengkap) sebagai anggota (bentuk
dasar)’'. 3

Kombinasl per-kan

~ Imbuban gabung per-kan adalah awalan per- dan

akhiran -kan yang digunakan secara berspmp-sama pada sua-

.

tu kata dasst atau bentul dasar.

Pengimbuhannya dilakukan secara bertahap, yaitu

Froe

mila-mula pada suatu bentuk dasar dilmbubkan akhiran =kan,

kemadian dimbuhkan pula awalan per-. Misalnya pada bentuk

dasar dengan, diimbubkan akhiran -kan men jadl dengarkan,

kemadian diimbuhkan diimbuhkan pula awalan per=- men jadi

perdengarkan.

Imbuhan gabung per-kan 'bl:!'_fj‘ugngai membentuk kata

hullktan/dihasilkan sebagal

xerja. Sedangkan mama yang ditimy L

j —\—|_\_\_H‘

hasil pengimbuhannya dengan suatu bentuk dasar adalah me-=

nyatakan @
- jadikan bahan .

- jadikan supaya.

Untuk mendapatkal mekan tersebut di atas, dapat
n

kita lihatb melalui peberapa conteoh kﬁlimt bkl

h itu akan mereka perdebatkan lagl minggu de-
a . ;

1, Masal

Juli, rlr}" :

(SK
3 . perﬂ.ﬂhatk&ﬂ mempunyal makna lri_ﬂ:dilﬁ-n ba=-

Kata kerjs

pan perdebetan’s

__.————_-—_—_-——
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2. Tari-tarian Jang saksilap Semg lam,

mereka pertun-
j“kknn lgsi -

Pada malam perpisghan itu (8K, Juli, 7).

4 )
Kata kerja pertunjuldian mempunyal malkna 'jadikan

bahan pertunjukan',

Bahan-bahan yang mereka butuhkan dalam perielitian

ekan kami persiapkan (3K, Juli, 4).

Fata kerja persiapkan mempunyal malma 'jadifan su-

paya siap'.

4, Pertimbangkan baik-baik masalah itu sebelum kamu me-
lakukan suatu tindakan ... (F, Februari, 12).
Eatas kerja pertimbangkan mar'npunrai malna "jadilkan
bahan pertimbangan’.

5, Tamu yang saya perkenglken tadl adalah seorang dok-
ter yang akan bertugas ...(F, Februari, 12).
Kata kerja perkenalkan mempunyal malma 'jadikan su-

paya kenal'.

%z 2.2 HKombinasi pkhiran -1

Pada apkhiran =1 kite jugs _I?ﬁﬂﬂ.ﬂﬂll gda beberapa
kombinpsi yaitu per-1i, meng-i, memper-i, di-i, diper-i,

dan t i, Fungsil dari kombinasl akhiran -1 yang diimbuh-
n g2'=ls

h membentuk keta kerja.
tuk dasar adala :
kan pada suatu Den

j atau makng yang ditimbulkan sebagal hatg.i]_
rti ata ]

d.'angan suatu pentuk dasar dapat kita _11&.,1;
pengimbuhannya

gi=s beberaps kalimat.
akhiran =1.

gerikut almn _I:I:I.uri. ikan

. yombinasi
aptu per satu mengenal X°

i — e e

___/—_—_——-
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Kombinasi per-i ' ' i

Yang dimakany
d dengan wombingai per-i adalah awal-

dan akhirgn -

) I =1 yang diguneksn secara beraama-sa-
ma pada Suatu kata dasar ptay btentuk dasar,

Fengi -

gimbuhannys dilakuksn secars bertahap, yaitu

mula-muila pada suatu bentuk dasar diimbuhkan akhiran -1, -

kemudian diimbuhlan pula awalan per-. Misalnya pada ben-

tuk dasar Bengkap, mula-mula diberi imbuhan akhir -i men- :
jadi lemglkapi, kemudian diimbuhkan pula awalgn per- ge-
hingga menjadl perlengkapi yang mempunyal makna 'lakukan
supaya jadi lengkap'. |
Malma yang ditimbulkan sebagai hasil pengimbuban-

nya dengan suatu bgntuk dasar pdalah menyatalan :

- jadikan supaya (sesuai bentuk dasarnys ).

- beri sesuatu (sesual bentuk dasarnyal.

intuk mendapatkan malma yang tersabut ﬂ; atas, ma-

ka dapat kita lihat melalui analisis beberapa E;limgt L

berikut :

S e

1. Mphasiawa pertanian yang akan melakukan prgktﬂk.}g—

i dengan alagt-alat perta-=
kamu perlen
pang harus E_,l_;EEEE-

nian (3K, Juli, 5.
pgrlengkapi mempuRya

j i makna 'jadilan su-
Kata kerja
I
paya lenghkap -
u ng mereka wemulalkan pade pgrtemu;n 1tg %51““

2, Usul ya -

tu bellau Eeraetujui (s, Juli, 5).
tentu | ptujui mempunyal maira S —
parse _ rt :

Kata kerja

- o L . e e =

| L ——
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5. Fasukan yang berangkat ke medan pertempuran kami

Peraenjatal dengan keyakinan dan keteguhan iman (P,
Hﬂ-ratl 5} L]

Kata kerja persenjatai mempunyai malma 'beri persen-
jataan'.

4. Rumah yang mengalami keruzalan alkibat bagjir yang
menimpa desa itu sudah mereks perbaiki (SK, Jull,
12).

Kata kerja perbaiki mempunyni makna 'jadikan supaya
baik'.

5, Jangan kamu perturuti terus permintaannya (P, Maret,
9).

Kata kerja perturuti mempungn; ma kna 'jadi_hurut'.

Kombinasi meng-i

Yang dimaksud dengan imbuhan gabung meng-1 adalah
awplan meng- dan akhiran -i yang digunikkan secara beraan=

ma—SRMA padalauatu bentuk dasar.
Pangimbuhannysa 31lalkukan secara bertashap, yaitu mu-

la-mla pada suatu bentuk dasar diimbubkan akbiran -i,

zatelah itu diimbunkan pula awalan meng-. Misalnya pada

wemudian diimpuhkan pula awalan meng= sehingga menjadi

menanami.
Fungsi kombinasi meng-=

i %qglah membentuk lmta ker-

e ————




&6

Ja, sedangkan malma yang ditimbulkan sebsgal hasil peng-
imbuhannyas dengan suatu bentuk dasar dapat dilihat mela-
lui beberaps uraisn berikut,

1. +.. adanya sarana pengairan yang mengairi hamparan

Persawahan (F, Mei, 4).

Kaba kerja mengairi mempunyai makna 'memberi air -1

pada (hamparan parsawqhgn}'. -

2. 3emia negara haru? memiliki semacam pengaturan kﬂa-
manan (F, Mei, 61, 5
Eata kerja memiliki mempunyai malna 'membuat men jad i
di milik'. T ' !

3. Terus melaju memssuki halaman ... (F, Mei, 1). !
Kata kerja memasuki mempunyai makna 'melakukan (pe-
kerjaan]-maauk' atau masuk di (objeimya menyatakan .
tempat). 7

4. Wanita Perancis pertams yang Bendudukd jabatan Per-
dana Menteri (F, Mel, 1).

Kata kerja menduduli mampun;ni gnkna 'melakulan
(peker jaan) dudul, duduk di {objeknya menyatalken
tempat).

5. Ispael menembalkd bubu-kubu gerilyawan Palestina.

s e sl o e e R P e

(F, Februari, 2)}.
Kata kerja menembaki mempunyad malma 'melakukan tem-

bak herulangaulgngf-
6 sekarang banysk apotek yang tidak selalu meleng-

k-E-Ei pgrﬂediaﬂn ﬂh&t E_E_EEIjik {F.. HEii 5][

;< —
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Kata kerjs melengkapli mempunyai makna 'membuat jadi
lengkap',

T. Karena itu, DPP FDI akan mengambil sikap untuk ti-
dalk melayani lagl pertanyaan-pertanyaan serups da- -
manapun datangnya (F, Mei, 10).

Kata kerja melayanl mempunyal malma 'memberi pela- - =
Yanan',

B. Masyarakat tidal menyukail sutu standar yang telah
ditetapkan (F, Februari, 8).

Fata Kerja menyukai mempunyai malma 'merasa suka'.

9., Merelka memulull pencuri ity sampail babak belur.

il i = LT scm

Fata kerja memulull mempunyzi malma 'melakuksn pe=-
kerjaasn (pukul)] berulang-ulang'. ;

10, Pada gilirsnnya, ketentuan itu aken mengurangi pe-
nerimaan negara dari pajak .

Hata kerjs mengurangi mempunysi malma 'membuat jadl

kurang'.

Satelah melihat beberaps gralan di atas,, penulia
berkesimpulan bahwa maknfia yang ditimbulkan sebapgai haail l
pengimbubannys dengan suatu bentuk dasar adalah sebagai {
barikut.

1. Mpkna yang menyatakan memberi sesuatu.

2. Makna yang menyatakan membuat jadi (sesuai bentuk

dasarnya).

3, Menyatakan melakukan suatu pekerjaan (seauai bentuk

dasarnya) yang objekaya menyatakan tempat.

-
=
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4. Menyatakan melakuksn suastu pekerjaan (sesual bentuk
dasarnya) secara berulang-ulang.
5. Menyatakan merasa (sesuai bentuk dasarnya) pada se-

!uatu.

EKombinasi memper-i

Hombinasi memper-i adalah awdlan memper- dan akhir-
an -i digunpksn =zecsra bersama-sama peds suatu bentuk da-

sar. Ada beberapm bentuk dasar yang tidak dapat secara |

langsung mendapat imbuhan gabungan meng-i, sehingga ter- .
lebih dahulu harus dikombinssikan dengan per- menjadi ; |
memper-i. Misalnyas pada bentuk dasar baik dan baru, tidak ]
dapat secara langsung mendapat imbuhan gabungan meng-1 }

menjadi *membaiki dan *membarui, tetapi harua dikombina=

sikan dengan awalan per- menjadi memperbaiki dan memper-

ol o ks

barui.
Pungsi kombinasi memper-1 adalah membentuk kata

kerja, sedangkan makna Fang ditimbulkan sebagai hasil
pengimbubannys dengan suatu bentuk dasar dapat kita lihat

jui analisis beberapa data berilmt.

e TH " ., T T

mela
1. ... usaha lain yang skan dilalukan antara lain men-
calup memperbaiki mutu dan kuplitas Eqpi yang di-
akaport (E, Bopember, 2).
Kata kerja memperbaiki mampunyui makna 'Iemhuat ja=
di 1Eb'.|-h bﬂ-ikl g TS
2. Fita harus terus-menerus memEerhErui aturgn Yang me=-

1
I |
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nyangkut kegistan olah raga (K, Februari, 5).

Kata kerja memperbarul mempunyai makna 'membuat ja-
di lebih baru'.

3. Pemerintah Ameriks Seriket mempersenjatai pasukan=
nya dengan perlengkapan perang yang serba canggih
(F, Februari, 2).

Kata kerja memperaenjat;i mempunyai makna 'memberd
perlengkapan senjata’. -

4. Sebelum upacara itu dimulai, getiap kontingen harus

memperlengkspi seluruh kebutuhan anggotanya (K, Feb-

B

ruati, 5).
Kats kerja memperlengkapl mempunyai malma 'membuat

jadi lebih lengkap’'. !

el s & e

Setelah melihat uraian di atas, penulis berkesim-
pulan bahwa malna yang ditimbulkan oleh kombinaai memper-i
sebagai hasil pengimbuhannys dengan suatu bentuk dasar

2 b i B it T T Ll

adalah sebagal berikut,

AT

4. Makna yang menyatakan 'membuat jadi lebih (sesuai
dengan bentuk dasarnyal’.

5. Malma yang menyatalan 'memberi (sesuai dengan ben-

dasarnya)'.

Kombinaal di-1
Yang dimaksud dengan kﬂrl:lt!lil'lﬂ.ﬂi _di-i adalah awalan

di- dan akhiran -i yang digunakan secarla bersama-sama pa=

ds sustu bentuk dasar. Pangimhqﬁgnnr;_dilgkukanﬁgfqlgn

.

|
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bertahap, yaitu mula-mula diimbuhkan akhiran -1 kemudian
diimbuhkan pula awalan di-. Mlisalnya pada bentuk dasar
masuk, yang diberi akhiran -i menjadi masuki, kemudian
diimbunkan pula awalan di- menjadi dimasuld,

Imbuhan gabungan di-i_yerfungai membentuk kata Ker-
ja pasif, sebagai kebalikan dari kata kerja aktif berime. .
buhan gabung me-i.

Untuk mengetahui makna yang Aitimbuklan oleh kom-
bingsi di-i, dapat kita lihat melalul analisis kalimat be-
rilkut.

1, Kejurda itu diikuti oleh beberap tim dari Sul-Sel,
(K, Februari, 8).

Kata kerja diikutl mempunyal makna 'dijadikan ikut'.

L il

2. Parjalanan bangsa Indenesia dimasa datang akan ba -
nyak dipengarubi olel perkemtangan ... (T, Maret,
36 ).
Kata kerjas dipengaruhi mempunyai makna °disebablan

« i,

T T

jadi terpengarui’.

e ees yROE sudah sangab digkrabi pemirsas Yyang tidalk
ada di televisi swaata (F, Mei, 8).
Kata kerja dimkrabi mempunyal makna 'disebabkan ja=

e b L —— T 2

di akrab'.
A para pembangkang itu ditembakl sampal matd (F, Mei,

B).
Kata kerja ditembaki mempunyal malma ‘ditembak ber-

alang-ulang’.

I
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5. Dia sangat dihormati oleh masyarakat karena kebil-
jaksansarnys dalam bertindak (P, Mei 11).
Kata kerja dihormati mempunyal makna ‘diberi rasa

hormat".

Dari uraian di atas, maka makna yang ditim-
bulkan/dihasilkan cleh kombinasi di-1 adalah sebagal be-
rikut.

1. Malna yang menyatakan tdisebabkan jqdi atat dijadi-
kan (sesuai dengsan bentuk dagarnya)’.

2, Makna yang menyatalan 'pakﬁtjgan yang tersebut pada
pentuk dasarnys dilakukan berulang-ulang'.

%, Objek merass (yang tersebut pada bentuk dnaqrnga}

kepada subjeknya.

Kombinaai diper-i

S i TR —

Kombinasi diper-i adalah awalan diper- dan akhiran
=1 digunakan secara bersama-Sama pada suatu bpntuk dasar.

seperti halnye dengan wombinasi memper=i, pada
wombinasi diper=i terdapat beberapa hqntuk dasar yang ti=

dgk dapat aecals langaung mendapat imbuhan gabungan dyfi,

g ek B T

sshingga tarlebih dahulu Harus di;thinaaikan dengan awal-
an per- menjadl diper=1. Mizalnya pada pentuk dasar baik
dan baru, tidak dapat secara langsung mendapat imbuhan
dl-1 menjedl *dibgiki dan #dibarui, tetapl harus

gabung
dikumhinu:ikun'dungan Ewalan per- menjudi_giggrhaiki dan
diEerggruir

&

/—
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Adapun féngsi kombinasi diper-1 adalah membentuk
kata kerja pasif, sebagal kebalikan dari keta kerja aktif
berimbuhan gabung memper-i.

Semun kats kerja berimbuban gabung memper-1 adalah
kata kerja aktif. Oleh karena itu setiap kata kerja bar-
{imbuhan gabung memper-i terdapat kebalikannys pada ben-
tuk kata keris berimbunhan gabung diper=i. Imbuban gabung
diper-i digunakan sebagal imbuban kata kerja dalam kall-
mat yang pelakunya terletak di pelakang kata kerjanya
(objek).

sAdapun makna yang dapat dipimhulkanfdihaﬂilknn se=
btagal akibat pengimbubannya dengan suatu bentulk dasar
adalah kebalilan dari malma Yang ditimbulkan oleh kombina -
ai memper-i. Untuk lebih jelaanya dapat kita 1lihat melalui
analiais ¥mlimat berikut.

4. Banyak dibangun jalan dan jembatan atau diperoaikdi,

sehingge traktor pangak dijumpal (F, Mel, 6).

Kata kerja diperbaiki mempunyei makna t4ijadikan le-

bih baik'.

Dy swa mempsuki tahun ajaran baru 5;355;555555; dengan
pakaian dan alat-alat qelolah yang baru pula (P, Mei,

10).
#ata kerja digﬁrlenguapi mempunyal makna "dijadikan

lebih 1lengkap’ -
Pasukan Yang berangka® kemedan tempur iEa;qenjgtgi

dengan alat-alat peTans yang telal ... (F, Mei, 2}.
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Xata kerja dipersenjatal mempunyal makna 'diberi

perlengkapan sanjata’.

Dengan mellhab analisis beberapa kalimat di atas,
maks penulis berkesimpulan bahwa malkna yang ditimbulkan/
dihssilkan oleh kombinasi diper-i sebagal hasil pengim-
buhannya dengan suatu bentuk dasar adalah sebagal berikut.

1. Makna yang menyatakan 'dijediken lebih (sesual yang
teraebut pada bentuk dasarnya).
2, Makna yang menyatakan 'diperi sesuatu (sesual yang

tersebut pada bentuk dasarnya}’'.

Kombinasi tar=1

Yang dimaksud dengaf imbuhan gabung ter=-i adalah
awalan ter- dan akhiran =1 ¥eng digunakan 8secara bersama-
apms pada suptu bentuk daaar.

Pungsi imbuban gabung ter-1 adalah membentuk kata
kar i, sedangkan makna Yang ditimbulkan aebpgal hasil
p&ngimbuhaﬂnja dengan =uaty bentulk dasat dapa® kita lihat
melalul analisis beberapa data berikut.

4, Semis dimensi terjamhﬁtani dengan lutut ¥ang berte=
1ut dan semangat rnngrpenuh penyesplan dan pertobaf-

n (5K, Juni, B).
Kata kerjs terjembatanl mempunyai makma 'dapat di-

jembataﬂi'-

Berdasarkan data ttgahbut[ ma Ha pgrmintaan yang akan
Mei, 5).

2
tarlaxani tidak culkup (7,

DL m———

— e
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Eata kerja terlayani mempunyal makna ‘'dapat dilayani'.
3. Sungai yang lebar dan berarus deras itu terseverangi
juga oleh kami (P, Januari, 9). .
KEata kerja tersebberangl mempunyal makna ‘dapat di-
seberangi'.
4. Dalam kerusuhan itu kaca rumahnya terlempari batu
hingge Dancur.
Kata kerja terlempari mgmpunjai maima 'Pidak senga=
ja terkena 1ampapgn'.
5. Buku yeng baru diveld kﬂmari_kutnr EEEEEEEiﬁi tinta.
Kata kerja terpercikl meapungai makna ftidak senga-=

ja terpepcik tinta'.

Dari uraian di atas, maka adapun ma ke yang_ditimbulknn
oleh kombinssil tar-i sebagal haail pengimhuhgnnya pada
guatu pentuk dasar adalah sebagai haq?kut.
4, Makma yang manyatakan 'dppat dllakukan (sesual yang
terssbut rada beqtuk dasarnys)’-

2. Makna ¥yang menyatakan itidak uangaja_tarjaqi'.




BAB IV

PERNUTUP

. Setelah memperhatilkan uraisn-uraian dan analiais
mengenai karakteristik akhiran —kan dan =i dalam bahala
Indonesis yang telah dikemukalkan pada bab-bab terdahulu,
maks pada kesempakan ini penulis akan mengem:kakan be-
berapa simpulan yang merupakan kebulatan dari urspian
tepsebut. Selain simpulan, penulls juga aken mengemike =
kan beberapa Saran Yang mungkin'dapat bermanfaat untuk
penelitian selanjutnya sehubungan dengan penulisan inl

dalam rangka pembinasn dan pengembangan bahasa Indonesin.
4.1 Simpulan

A dapun gimpulan-simpulan yang akan penulis kemuka -
kan adalah sebagal berikut.

1., Dalam pﬁngg;bungannyu dengan unsur-unsur lain pe=
rupa bentuk dasal atau morfem dasar, akhiran -kan
dan -i tidak mengalami variasi atau perubahan ben-
tuk. Dalam situssi dan kondisi manapun bentuknya
tidak peruball tetap sSama yaltu -kan dan =-i.

2. pwalan-awalan yang dapab dirangkaikan (berkonf ik-
ansi) dengan akhiran -ken adalah meng=, memper=,
per-, 4i=s diper=, Ler-=. dan ber-. Sedangkan yang
sivangkaiken (perkonfiisest) dengen akhiren -

adalah awalan-awalan meng= per-, memper-, diper-,

1%
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di-, dan ter-.

3, Berdssarkan snallsis beberapa dats yang telah diu=
raikan pada bab III, maka malma Yang dapat ditim-
bulkan oleh akhiran =kan yang dirangkaikan pada
suagtu morfem dasal kata keris, kata bendsa, kata
aifat, dan kata bilangan adalah sebagal perikut.

a. Malma yang menyatakan kausatif ¥ang baraangs=
kutan dengan perbuatan (verba) yang menyebab-
wan suptu keadaan atal ke jadian {sepertil yang
terasebut pada bentuk dasarnya ).

b, Malkna berupa yariasl kgyﬂatif terdiri daril :

- yang menyatakan \membawa /memasulkan ke tem-
pat (sepertl yang tersebut pada bentuk da-
sarnyal.

- Yang menya takan 'menjaﬁi‘mn#mengunggnp ne=
bagai {sepertl Yang teraebut pada bentuk da-
saTTyA ) .

g. Makma penefaktif yaltu persangkutan dengan
perbuatan {verba) ¥ang dilalukan untuk OTang
1ain atau memberi /melakukan gesuatu untuk ke-

pentingan orang lain.

gadangkan uyntulk skhiran -1 yang dirangkaikan pada
guatu morfem dasal imta Kerjs. kata benda, yatan sifat,

dan kata keterangen alkan menghasilkan makna sebagal beé-

rikut.

q, Malma Jang menyatakan perbuatan JaOE tersebut




4.
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pada pentulk dasarnya dilekukan berulang-ulang.

b. Malma yang objeknya menyatakan tampat.

o, Menyatakan makna memberl atﬁu membubuhi (aeper=
ti yang tersedbul pada bentuk dasarnyal.

d. Mapkna Yang menyatakan kapusatbif yaltu beraang-
kutan dengan perbuatan (verba) Yang menyebab-
kann suatu keadaan atau kejadian (geperti yang
terssbut pads bentulk dgsarnyal.

a. Makna yang menyatakan meTesd (seperti yang ter-

sebut pada bentuk dagarnya) pada sesuatu.

galain makna FRDE dapat ditimbulkan oleh akhiran

~lmn Yang dipanglkallkan pada guatu morfem dasar, ter=
dapat Juga fungail yang nigss disebut dengani fungai
gramatis. Setelah menganalisia beberapa data gehu-
bungan dengan penulizan ini, maka_pkhiran =kan FANE
dirangkaikan pada guaptu merfem daBar, gelain ber=
fungsi untuk membentulk kata kerja trangitif dalam
pentuk kalimat patintah {imp&ygt;r} juga dapat di=
fumpal kata kerja iqtranuitif dnLam pentulk kalimat
berita. Selanjutnya nkuiran =kan dapat perfungal
untuk mengubal jdentitas kata yaitu dari jquiﬂ ka-
ta benda, kata sifat, dan kata bilangan men jadl ka=
ta Kerja, dan ada pula ﬁans_ﬁetap mampartnhapknn
1dentitas katanya yaitu jenis kata karjn._

Eagerti q;lpﬁq_ﬁgﬁgaq'gkhirnq_-ﬁﬁnl_qgﬁir;n

=1 yang dirangkalkal pad;_guatg mm!{aq;@apap_Qapat
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pada bentuk dasarnya dilakuian barulang-ulang.

b. Makna yang objeknya menyatakan tempat.

c. Menyatakan makna memberil gt;u membubuhl (seper-
ti yang tersebut pada bentuk dasarnya).

d. Malna yang menyatakan kausatif yaitu bersang-
kutan dengan perbuatan (verba) yang menyebab-
kan suatu kesdasn atau kejadlan (seperti yang
tersebut pada bentuk dasarnya).

e. Makna yang menyatakan merssa {aeEEfti_xnng ter=
sebut pada bentuk dasarnya) pada sesuatu,

Selain makna yang depat ditimbullan oleh akhiran
-kan yang dirangkaiken pada suatu morfem dasar, ter-
dapat juga fungai yang biasa disebut dengan fungai
gramatis, Setelah menganalisis beberapa data sehu=
bungan dengan penulisan ini, maka akhiran -kan yang
dirangkaikan pada suatu morfem dasar, gelpin ber-
fungsi untuk membentuk kata kerja transifif dalam
bentuk kalimat perintah {impe#gﬁi:} juga daga@ldi-
jumpal kata kerja intranaitif dalam bentulk kelimat
berita, Selanjutnya akﬂirﬂn_-knn dapat berfungsi
untuk mengubah ldentitaa kata Ipitu dari jgnin lea-
ta benda, kata gifat, dan kata bi}nqgnﬁ @gnjadi ka-
ta kerja, dan ada pula yang tetap mempertahahlan
identitas katanya yaltu jenis kata kerja.

Ea?erti halnya dengan nkhira%ﬂ-%qnthggirnn

Ly

-i yang dirangkaikan pada suatu mnrfem_jagap_@apat
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berfungsi untuk mengubah verba intranaitifl men jadl
verba transitif, merangkeikan pengertlan lkata yang
dilekatinye dengan pengertian kata yang ada di be-
lakangnya. Selgin menghssilian verba tranaitif, ju-
ga dapat menghasilkan verbas intransitif. Akhiran =1
yang dirangkaikan pada morfem dagar kata kerja, ka-
tarbends, kata sifat, dan kata keterangan dapat
mengubah identitas kata 'j'_aitu dari jenis kata benda,
kata sifat, dan kats keterangan menjadi jenis imta
kerjn, dan ada pula yang tetap mempertahanken jenis
katanyas yaitu kate i-:erjn.

& 5, Akhiran -kan dan -1 dapat dirangkaikan pada suatu

T v morfem dasar yang berakhir dengan konsonan dan vo-
kal, kecuall untuk morfem dasar yang berakhir de-=
ngan fonem fi/ tidak dapat dirangkaikan dengan akhir-

an "'j-l.
4.2 Saran

Kita ketahui bahwe betaps perlunys mempelsjari ba-
hesa untuk menemukan banyek hal yang masih perlu mendapat
pengka jian dan penelitian lebih lanjut dsn secara menda=
lam, Oleh karena itu pads kesempatan !.ni penulis menyaran-
kan kiranya dapat leblih banyak mampela jari dan melakukan
pengka jian bahasa khususnys bahasa Indoneaia.

Penulls menyadari bahwa tulisan inl masih sangat

ety N

sederhana dan jauh dari kesempurnsan, oleh karena itu pe-

-
- -

__/___——_—__
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nulis mengharspkan dari pihak yang berkecimpung dalam
bidang bahasa sgar mengadakan penelitian lebih lanjut dan
secara mendalsm mengenai penggunaan akhiran -kan dan -1
dalam baphasa Indonesis khususnya dari fungsi dan makna.
Hal ini perlu digalakkan selama bahasa Indonesis masih
tetap menjadi alat pencerminan pikiran, perasaan, dan si-
kap hidup bangss Indonesia.

Demikianlah simpulan dan saran-saran yang dapat pe-
nulis kemukakan zada bab penutup inil. Harapan penulis, ki=-
ranya tullasan ini dant membeariksn manfaat kepada para
pembaca dan secara khusus kepasda pihak yang berkecimpung
dalam bidang hahaﬂ;. -

Tuhan Yang penuh Kaalh akan melengkapi segala kelurangan
dan kelemahan kita.

Ujung Pandang, Nopember 1991

Penullas
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